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“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al Insyirah ayat 6) 
 
 
“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul ombak. Ia tidak 
saja tetap berdiri kukuh , bahkan ia menentramkan amarah ombak dan gelombang itu.” 
(Marcus Aurelius) 
 













tak henti-hentinya rasa syukur mengalir kepada-Nya. 
Sebuah karya kecil yang semoga dapat memberikan 
senyum bahagia untuk orang-orang tersayang. 
 
Kupersembahkan karya ini kepada : 
Bapak Ibuku tercinta, 
Bapak Aguscik Maulana dan Ibu Sri Pulanjari, 
yang tak pernah berhenti menyebut namaku disetiap doanya. 
Semoga karya ini dapat memberikan setitik senyum yang tak 
pernah pudar. 
 
Kubingkiskan karya ini kepada : 
Adikku, 
Muhammad Afif Tejakusuma dan Yudi Wiranatakusuma, 
Sepupuku, 
Muhammad Fajriansyah 
yang telah membantu dalam segala hal. 
semoga karyaku ini dapat mejadi motivasi untuk selalu 




terimakasih atas waktu, doa dan dukungan, yang selalu diberikan. 
  
EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK BUDIDAYA 
TANAMAN NILAM (POGOSTEMON CABLIN BENTH) 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Faktor pembatas kesesuaian 
lahan untuk budidaya tanaman nilam, (2) Tingkat kesesuaian lahan untuk 
budidaya tanaman nilam, (3) Upaya perbaikan lahan agar sesuai untuk budidaya 
tanaman nilam. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu seluruh lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian. Pengambilan 
sampel dilakukan di lima tempat pada satuan lahan yang telah ditentukan melalui 
overlay peta kemiringan lereng dan ketinggian tempat. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu mencari tempat dengan 
mempertimbangkan ciri khusus seperti kondisi lahan yang terbuka, tidak sering 
terinjak, dan tidak diberi pupuk. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, uji laboratorium, dan dokumentasi. Metode analisa data dilakukan 
melalui matching antara karakteristik dan kualitas lahan di daerah penelitian 
dengan kriteria syarat tumbuh tanaman nilam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor pembatas kesesuaian 
lahan untuk budidaya tanaman nilam pada antara lain: lereng, ketinggian tempat 
temperatur, curah hujan, tekstur tanah, pH tanah, KTK, K2O, P2O5 terdapat pada 
satuan lahan 1, 2, 3, 4, 5. Drainase, kedalaman efektif tanah terdapat pada satuan 
3, 4. C Organik terdapat pada satuan lahan 1, 3, 4, 5. (2) Satuan lahan 1 dan 2 
memiliki tingkat kesesuian lahan S2 (cukup sesuai). Satuan lahan 3, 4, dan 5 
memiliki tingkat kesesuaian lahan S3 (sesuai marginal). (3) Upaya perbaikan 
lahan dapat dilakukan pembuatan teras pada lereng untuk mempermudah 
pengolahan lahan dan mencegah bahaya erosi, irigasi untuk memenuhi kebutuhan 
air, pengapuran untuk memperbaiki pH tanah yang asam, drainase pemupukan 
dengan pupuk kandang, kompos untuk menambah kandungan C Organik dan 
memperbaiki KTK, pemupukan dengan pupuk yang mengandung unsur P dan K 
untuk memperbaiki ketersedian hara P2O5 dan K2O dapat dilakukan pada satuan 
lahan 1, 2, 3, 4, 5. Pembuatan saluran untuk memperbaiki drainase, 
pembongkaran tanah pada saat pengolahan lahan untuk menghilangkan lapisan 
padas tipis dapat dilakukan pada satuan lahan 3 dan 4. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lahan merupakan sumber daya fisik wilayah yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam proses penggunaan lahan. FAO (1976) menyatakan 
bahwa lahan adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, 
hidrologi, dan vegetasi, dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi proses 
penggunaannya termasuk didalamnya adalah akibat-akibat kegiatan manusia, 
baik pada masa lalu maupun sekarang (Sarwono Hardjowigeno dan 
Widiatmaka, 2007: 19). 
Evaluasi lahan dinilai penting dalam penggunaan lahan pertanian, 
karena adanya kenyataan tiap-tiap jenis tanaman membutuhkan persyaratan 
yang berbeda-beda.  Disamping itu lahan sangat bervariasi dalam berbagai 
faktor seperti keadaan topografi, iklim, geologi, tanah dan vegetasi. 
Produktivitas yang optimal dan berkesinambungan serta kelestarian sumber 
daya lahan dapat diharapkan dari penafsiran jenis tanaman sesuai dengan 
kualitas lahannya. 
Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi sumber daya lahan 
yang besar. Beragam tanaman dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 
potensi petani sehingga bermanfaat bagi peningkatan taraf hidup masyarakat. 
Sleman merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang 
dikategorikan memiliki tingkat kesuburan tanah yang cukup baik namun 
  
ketersediaan hara masih belum siap untuk digunakan langsung sebagai lahan 
pertanian. Penduduknya sebagian besar bekerja pada sektor pertanian namun 
inovasi pertanian di Kabupaten Sleman belum maksimal. 
Tanaman Nilam merupakan jenis tanaman yang dikembangkan oleh 
petani di Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman sejak tahun 
2000. Tanaman Nilam ini diharapkan mampu menjadi tanaman komersial 
yang dapat mendukung perekonomian petani. Budidaya Tanaman Nilam 
seharusnya jauh lebih menguntungkan daripada tanaman lainnya. Harga jual 
minyak yang dihasilkan dari Tanaman Nilam cukup tinggi yaitu berkisar 
antara Rp 150.000,00/kg-Rp 250.000,00/kg di tingkat pedagang pengumpul. 
Luas lahan yang ditanamani Tanaman Nilam adalah 5.000 m2 dari 
keseluruhan luas lahan pertanian daerah penelitian. Luas tersebut berkurang 
dari luas sebelumnya yaitu 20.000 m2. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 
tanaman yang kurang baik. 
Tanaman Nilam tumbuh dengan daun yang kecil, terserang hama  dan 
mudah busuk sehingga produktivitasnya sedikit. Rata-rata produktivitas 
Tanaman Nilam dalam satu masa panen hanya 5,7 ton/ha. (Data luas areal, 
panen dan produksi tanaman perkebunan Kabupaten Sleman Komodite Nilam, 
Tri Wulan III 2011).  
Pertumbuhan tanaman yang baik dipengaruhi oleh syarat tumbuh 
Tanaman Nilam. Kondisi lereng yang beragam serta tekstur tanah yang relatif 
berpasir merupakan hambatan bagi pengolahan lahan pertanian. Kondisi iklim 
dan ketinggian mempengaruhi pertumbuhan dan rendemen minyak yang 
  
dihasilkan oleh Tanaman Nilam.  Rendemen Tanaman Nilam yang baik 
adalah sebesar 2,5-5%. Di daerah penelitian rendemen yang dihasilkan masih 
rendah yaitu 1-2%.  
Keberhasilan pembudidayaan Tanaman Nilam erat kaitannya dengan 
syarat tumbuh Tanaman Nilam, dan faktor pembatas kesesuaian lahan 
Tanaman Nilam serta tingkat kesesuaian lahan Tanaman Nilam untuk 
Tanaman Nilam, namun petani mengetahui hal tersebut sehingga belum 
melakukan upaya perbaikan lahan. Faktor pembatas kesesuaian lahan 
Tanaman Nilam dapat digunakan untuk menentukan tingkat kesesuaian lahan 
sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan lahan agar lebih sesuai untuk 
budidaya Tanaman Nilam. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian tentang “EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK 
BUDIDAYA TANAMAN NILAM (POGOSTEMON CABLIN BENTH) DI 
DESA GIRIKERTO KECAMATAN TURI KABUPATEN SLEMAN.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasi yaitu: 
1. Pengembangan budidaya Tanaman Nilam. 
2. Luas lahan pertanian Tanaman Nilam berkurang. 
3. Tanaman Nilam tumbuh dengan daun yang kecil dan terserang hama 
penyakit. 
  
4. Kondisi lereng yang beragam serta tekstur tanah yang berpasir. 
5. Syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
6. Pengaruh kondisi iklim dan ketinggian tempat terhadap pertumbuhan dan 
rendemen Tanaman Nilam. 
7. Rendemen yang dihasilkan Tanaman Nilam masih rendah. 
8. Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam 
9. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam belum 
diketahui. 
10. Upaya perbaikan lahan agar sesuai untuk budidaya tanaman nilam. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
2. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam 
3. Upaya perbaikan lahan agar sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apa saja faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman 
Nilam? 
2. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam? 
3. Upaya apakah untuk perbaikan lahan agar sesuai untuk budidaya Tanaman 
Nilam? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
2. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
3. Upaya perbaikan lahan agar sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik 
a. Sebagai bahan pembanding bagi penelitian lain dalam penelitian yang 
serupa. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi bahan 
kajian bidang Geografi Pertanian. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi petani untuk mengembangkan budidaya tanaman yang komersial 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 
penentuan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan kegiatan 
pertanian masyarakat. 
3. Manfaat dalam bidang pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
bidang pendidikan terutama pada Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai 
bahan pelajaran tambahan atau pengayaan terhadap materi yang berkaitan 
  
dengan pemanfaatan lingkungan hidup yang tercantum dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Kelas XI 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Menganalisis pemanfaatan 


























A. Deskripsi Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Hasil Seminar Lokakarya (SEMLOK) tahun 1988 di IKIP 
Semarang, geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono dan Moh. Amien, 
1994: 15). Richard Hartshorne dalam Suharyono dan Moch. Amien 
(1994: 14-15) menyatakan bahwa geografi adalah ilmu yang 
menafsirkan realisme deferensiasi area muka bumi seperti apa adanya, 
tidak hanya dalam arti perbedaan-perbedaan dalam hal tertentu tetapi 
juga dalam arti kombinasi keseluruhan fenomena di setiap tempat yang 
berbeda keadaannya dengan tempat lain. 
b. Pendekatan Geografi 
Tiga macam pendekatan dalam geografi untuk mendekati 
masalah, yaitu:  pendekatan analisa keruangan (spatial analysis), 
analisa ekologi (ecologycal analysis), dan analisa kompleks wilayah 
(regional complex analysis) (Bintarto dan Surastopo, 1981: 12). 
1) Pendekatan keruangan 
Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Analisa keruangan 
  
yang harus diperhatikan adalah penyebaran penggunaan ruang 
yang telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan untuk 
berbagai kegunaan yang dirancangkan. Analisa keruangan dapat 
dikumpulkan data lokasi yang terdiri dari data titik (point data) 
seperti: data ketinggian tempat, data sampel tanah, data sampel 
batuan, dan lain sebagainya; dan data bidang (areal data) seperti: 
data luas hutan, data luas daerah pertanian, data luas padang alang-
alang dan lain sebagainya (Bintarto dan Surastopo, 1981: 12-13). 
 
2) Pendekatan ekologi 
Studi  mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Seseorang harus mempelajari 
organisme hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan serta 
lingkungannya seperti litosfer, hidrosfer, atmosfer untuk 
mempelajari ekologi. Organisme hidup, dapat pula mengadakan 
interaksi dengan organisme yang lain. Manusia merupakan satu 
komponen dalam organisme hidup yang penting dalam proses 
interaksi. Muncul pengertian ekologi manusia (human ecology) di 
mana dipelajari interaksi antar manusia  dan antara manusia 
dengan lingkungannya (Bintarto dan Surastopo, 1981: 18-19). 
 
3) Pendekatan kompleks wilayah 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi 
disebut analisa kompleks wilayah. Analisa ini wilayah-wilayah 
tertentu didekati dengan pengertian areal differentiation, yaitu 
suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang 
karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah 
yang lain, oleh karena terdapat permintaan dan penawaran antar 
wilayah tersebut. Analisa ini diperhatikan pula mengenai 
penyebaran fenomena tertentu (analisa keruangan) dan interaksi 
antar variabel manusia dengan lingkungannya (analisa ekologi)  
untuk kemudian dipelajari kaitannya (Bintarto dan Surastopo, 
1981: 24). 
 
Pendekatan yang dipakai di dalam penelitian ini adalah 
pendekatan keruangan, karena mengkaji hubungan antara kualitas dan 
kaeakteristik lahan daerah penelitian dengan syarat tumbuh Tanaman 
Nilam dengan mengumpulkan data lokasi daerah penelitian yang 
berupa data kemiringan lereng, ketinggian tempat, data sampel tanah. 
  
c. Konsep Geografi 
Geografi sebagai ilmu juga memiliki konsep, berdasarkan hasil 
seminar dan lokakarya di Semarang pada tahun 1988 dalam 
Suharyono dan Moch Amien (1991: 26-35) diungkapkan 10 konsep 
yaitu: 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep utama geografi yang menjadi 
ciri khusus dalam keilmuan geografi. Secara umum lokasi dibagi 
menjadi dua yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. 
2) Konsep Jarak 
Nilai suatu obyek dapat ditentukan oleh jaraknya terhadap suatu 
obyek lain, sehingga jarak sangat erat kaitannya dengan lokasi. 
Konsep jarak sendiri dibagi menjadi dua yaitu jarak absolut dan 
jarak relatif. 
3) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan atau accessability tidak selalu berkaitan dengan 
jarak, tetapi lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada 
tidaknya sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. 
4) Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena 
dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat alami 
ataupun fenomena sosial budaya. 
5) Konsep Morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara 
geologi) yang lazimnya disertai dengan erosi dan sedimentasi 
hingga ada yang berbentuk pulau-pulau, dataran luas yang 
bepegunungan dengan lereng-lereng tererosi, lembah-lembah dan 
dataran aluvialnya. 
6) Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat 
mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling 
menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun 
adanya faktor-faktor umum yang menguntungkan. 
7) Konsep Nilai Kegunaan 
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi 
bersifat relatif tidak sama bagi semua orang atau golongan 
penduduk tertentu. 
8) Konsep Interaksi/Interdependensi 
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi obyek atau 
tempat satu dengan yang lain 
  
9) Konsep Differensiasi Areal 
Setiap tempat atau wilayah terwujud sebagai hasil integrasi 
berbagai unsur atau fenomena lingkungannya baik yang bersifat 
alam atau kehidupan. Integrasi fenomena menjadikan suatu 
tempat atau wilayah mempunyai corak individualitas tersendiri 
sebagai suatu region yang berbeda dari tempat atau wilayah yang 
lain. 
10) Konsep Keterkaitan Keruangan 
Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan menunjukkan 
derajat keterkaitan persebaran suatu fenomena dengan fenomena 
yang lain di suatu tempat atau ruang, baik yang menyangkut 
fenomena alam, tumbuhan atau kehidupan sosial. 
 
Konsep yang dipakai di dalam penelitian ini yaitu konsep 
differensiasi areal karena di dalam penelitian ini mengkaji kesesuaian 
lahan berdasarkan satuan lahan yang mempunyai ciri-ciri masing-
masing. 
2. Kajian Kesesuaian Lahan Tanaman Nilam 
a. Pengertian Lahan 
Lahan (land) diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri 
atas iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi, serta benda yang ada di 
atasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan. 
Termasuk di dalamnya juga hasil kegiatan manusia di masa lalu dan 
sekarang seperti hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga 
hasil yang merugikan, seperti tanah yang tersalinasi (Sitanala Arsyad, 
2010: 310). 
FAO (1976) dalam M. Luthfi Rayes (2007: 148), lahan 
merupakan suatu lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, topografi, 
tanah, hidrologi, dan vegetasi dimana pada batas-batas tertentu 
  
mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan. Termasuk di dalamnya 
kegiatan manusia di dalamnya beserta dampaknya. 
b. Evaluasi Lahan 
FAO (1976) dalam Sitanala Arsyad (2010: 313) menyatakan 
bahwa evaluasi lahan adalah proses penilaian atau keragaan 
(perfomance) lahan jika dipergunakan untuk tujuan tertentu, meliputi 
pelaksanaan dan interpretasi survei dan studi bentuk lahan, tanah, 
vegetasi, iklim dan aspek lahan lainnya, agar dapat mengidentifikasi 
dan membuat perbandingan berbagai alternatif penggunaan lahan yang 
mungkin dikembangkan. 
Menurut Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007: 15) 
evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan tataguna 
lahan. Inti evaluasi lahan adalah membandingkan persyaratan yang 
diminta oleh tipe penggunaan lahan yang akan diterapkan, dengan 
sifat-sifat atau kualitas lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan 
digunakan. 
c. Kesesuaian Lahan 
Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk 
penggunaan tertentu, sebagai contoh lahan untuk irigasi, tambak, 
pertanian tanaman tahunan atau pertanian tanaman semusim. Lebih 
spesifik lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik 
lingkungannya, yang terdiri atas iklim, tanah, drainase, topografi, 
  
hidrologi dan atau drainase yang sesuai untuk usaha tani atau 
komoditas tertentu yang produktif (M. Luthfi Rayes, 2007: 173). 
d. Evaluasi Kesesuaian Lahan 
Santun Sitorus (2004: 42) menyatakan bahwa evaluasi 
kesesuaian lahan pada hakekatnya berhubungan dengan evaluasi untuk 
suatu penggunaan tertentu, seperti untuk budidaya padi, jagung dan 
sebagainya. Evaluasi kesesuaian lahan mempunyai penekanan pada 
sifat-sifat positif dalam hubungannya dengan keberhasilan produksi 
atau penggunaannya. 
Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan cara 
membandingan kualitas lahan masing-masing satuan peta lahan 
dengan persyaratan penggunaan lahan yang ditetapkan (Sarwono 
Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007: 20). 
e. Klasifikasi Kesesuaian Lahan 
Klasifikasi kesesuaian atau kemampuan lahan adalah 
pengelompokan lahan berdasarkan kesesuaiannya atau kemampuannya 
untuk tujuan penggunaan tertentu (Sarwono Hardjowigeno dan 
Widiatmaka, 2007: 15). Rachman Sutanto (2009: 171) menyatakan 
bahwa klasifikasi kesesuaian lahan adalah penilaian dan 
pengelompokan lahan dalam arti kesesuaian relatif lahan atau 
kesesuaian absolut bagi tanaman tertentu. 
M. Luthfi Rayes (2007: 174) menyatakan bahwa klasifikasi 
kesesuaian lahan menyangkut pencocokan (matching) antara kualitas 
  
lahan dengan persyaratan penggunaan lahan yang diinginkan. Struktur 
klasifikasi kesesuaian lahan menurut kerangka kerja FAO (1976) 
terdiri atas empat kategori, yaitu: 
1) Ordo (Order) menunjukkan keadaan kesesuaian lahan secara 
umum. 
2) Kelas (Class)  menunjukkan tingkat kesesuaian dalam ordo. 
3) Sub-kelas menunjukkan keadaan tingkatan dalam kelas yang 
didasarkan pada jenis pembatas atau macam perbaikan yang 
diperlukan dalam kelas. 
4) Satuan (Unit) menunjukkkan tingkatan dalam subkelas didasarkan 
pada perbedaan-perbedaan kecil yang berpengaruh dalam 
pengelolaannya. 
 
Ordo kesesuaian lahan, menurut kerangka kerja evaluasi lahan 
FAO (1976) dalam M. Luthfi Rayes (2007: 174-175), dibedakan atas: 
1) Ordo S:  Sesuai (Suitable) 
Lahan yang termasuk dalam ordo ini dapat digunakan untuk 
penggunaan tertentu secara lestari, tanpa atau sedikit resiko 
kerusakan terhadap sumber daya lahannya. Dengan kata lain, 
keuntungan lebih besar daripada masukan yang diberikan 
2) Ordo N: Tidak Sesuai (Not Suitable) 
Lahan yang termasuk dalam ordo ini mempunyai pembatas 
demikian rupa sehingga mencegah penggunaan secara lestari untuk 
suatu tujuan yang direncanakan. 
 
f. Kesesuaian Lahan pada Tingkat Kelas 
M. Luthfi Rayes (2007: 175-176) menyatakan bahwa kelas 
kesesuaian lahan merupakan pembagian yang lebih lanjut dari ordo 
dan menggambarkan tingkat kesesuaian dari suatu ordo. Pembagian 
kelas kesesuaian lahan adalah sebagai berikut: 
1) Kelas S1: Sangat sesuai/highly suitable) 
Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat untuk 
penggunaan secara lestari atau hanya mempunyai pembatas tidak 
berarti dan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi serta tidak 
menyebabkan kenaikan masukan yang diberikan pada umumnya. 
 
  
2) Kelas S2 (cukup sesuai/moderately suitable) 
Lahan mempunyai pembatas agak berat untuk 
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus dilakukan. 
Pembatas akan mengurangi produktivitas dan keuntungan, serta 
meningkatkan masukan yang diperlukan. 
3) Kelas S3 (sesuai marginal/marginally suitable) 
Lahan mempunyai pembatas yang berat untuk 
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus dilakukan. 
Pembatas akan mengurangi produktivitas dan keuntungan. Perlu 
peningkatan masukan yang diperlukan. 
4) Kelas N1 (tidak sesuai saat ini/currently not suitable) 
Lahan mempunyai faktor pembatas yang lebih berat, tapi 
masih mungkin untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan 
tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya yang rasional. 
Faktor-faktor pembatasnya begitu berat sehinga menghalangi 
keberhasilan penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang.  
5) Kelas N2 (tidak sesuai selamanya) 
Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat, sehingga 
tidak mungkin digunakan sebagai suatu penggunaan yang lestari. 
 
g. Kualitas Lahan dan Karakteristik Lahan 
1) Kualitas Lahan 
FAO (1976) dalam M. Luthfi Rayes (2007: 164) 
menyatakan bahwa kualitas lahan adalah sifat-sifat atau atribut 
yang bersifat kompleks dari satu bidang lahan. Setiap kualitas 
lahan mempunyai keragaan (performance) yang berpengaruh 
terhadap kesesuaiannya bagi penggunaan tertentu. Kualitas lahan 
ada yang bisa diestimasi secara langsung di lapangan, tetapi pada 
umumnya ditetapkan dari pengertian karakteristik lahan. 
Menurut Beek (1978) dalam M. Luthfi Rayes (2007: 165), 
kualitas lahan terdiri atas:  
a) Kualitas lahan ekologi 
Kualitas lahan ekologi adalah kualitas lahan yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan hewan, misalnya 
  
ketersediaan air, ketersediaan hara, ketersediaan oksigen, 
bahaya banjir, suhu, lama musim tanam, dan lain-lain. 
b) Kualitas lahan pengelolaan 
Kualitas lahan pengelolaan adalah kualitas lahan yang 
mempengaruhi pengelolaan usaha tani, misalnya kemungkinan 
untuk mekanisasi, lokasi dalam hubungannya dengan pasar dan 
lain-lain. 
c) Kualitas lahan konservasi 
Kualitas lahan konservasi adalah kualitas lahan yang 
mempengaruhi degradasi lahan, misalnya bahaya erosi, 
salinitas, alkalinisasi, pemadatan tanah, dan lain-lain. 
d) Kualitas lahan perbaikan  
Kualitas lahan perbaikan adalah kemungkinan untuk 
merubah kondisi, misalnya sifat dapat diairi, tanggapan 
terhadap pemupukan dan lain-lain. 
 
Kualitas lahan kemungkinan berperan positif atau negatif 
terhadap penggunaan lahan tergantung dari sifat-sifatnya. Kualitas 
lahan yang bersifat positif adalah yang sifatnya menguntungkan 
bagi suatu penggunaan lahan. Sebaliknya kualitas lahan yang 
bersifat negatif karena keberadaannya akan merugikan (merupakan 
kendala) dalam penggunaan tertentu, sehingga merupakan faktor 
pembatas atau penghambat (M. Luthfi Rayes, 2007: 165). 
2) Karakteristik Lahan 
M. Luthfi Rayes (2007: 168) menyatakan bahwa 
karakteristik lahan merupakan sifat lahan yang dapat diukur atau 
diduga. Menurut FAO(1976), karakteristik lahan terdiri atas: 
a) Karakteristik tunggal, misalnya total curah hujan, kedalaman 
tanah, lereng dan lain-lain. 
b) Karakteristik majemuk, misalnya permeabilitas tanah, drainase, 
kapasitas tanah menahan air, dan lain-lain. Setiap satuan peta 
lahan yang dihasilkan dari kegiatan survei dan/atau pemetaan 
sumber daya lahan, karakteristiknya dirinci dan diuraikan yang 
mencakup keadaan fisik lingkungan dan tanahnya. Data 
tersebut digunakan untuk keperluan interpretasi dan evaluasi 
lahan bagi komoditas tertentu. 
 
  
M. Luthfi Rayes (2007: 168-169) menyatakan bahwa setiap 
karakteristik lahan yang digunakan secara langsung dalam evaluasi 
lahan biasanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Melakukan 
interpretasi perlu dipertimbangkan atau diperbandingkan antara 
kualitas lahan dengan penggunaannya. Misalnya ketersediaan air 
sebagai kualitas lahan di daerah lahan kering, ditentukan oleh 
curah hujan rata-rata tahunan dan jumlah bulan kering, tetapi air 
yang dapat diserap tanaman sangat tergantung pula pada kualitas 
lahan lainnya, seperti kondisi media perakaran (ditentukan antara 
lain oleh tekstur tanah dan kedalaman zona perakaran tanaman 
yang dievaluasi). 
Kualitas lahan yang telah dikemukakan diatas, untuk 
keperluan evaluasi lahan dirinci lagi secara sistematis dihubungkan 
dengan aspek agroekologi (agro-ecological), pengelolaan 
(management), perbaikan lahan (land improvement), serta 
konservasi dan bahaya lingkungan (conservation and 
environmental risk) (M. Luthfi Rayes, 2007: 169). Tabel dibawah 
ini menyajikan contoh kualitas dan karakteristik lahan yang 
digunakan dalam Atlas Format Procedures (CSR/FAO 1983). 
Macam serta jumlah kualitas lahan dan karakteristik lahan dapat 
ditambah atau dikurangi sesuai dengan skala dan tujuan evaluasi 
serta kondisi lahan di daerah yang dievaluasi (M. Luthfi Rayes, 
2007: 169). 
  
Tabel 2. Kualitas dan Karakteristik Lahan sebagai Parameter  
              Digunakan dalam Evaluasi Lahan 
 
Kode Kualitas lahan  Karakteristik lahan 
Tc Temperatur  Temperatur rerata (˚C) atau 
elevasi (m) 
Wa Ketersediaan air 1.Curah hujan (mm) 
2.Lamanya masa kering 
(bulan) 
3.Kelembaban udara (%) 
Oa Ketersediaan oksigen 1.Drainase  
Rc Media perakaran 1.Drainase 
2.Tekstur 
3.Bahan kasar (%) 
4.Kedalaman tanah 
5.Ketebalan gambut  
6.Kematangan gambut  
Nr Retensi hara 1.KTK liat (cmol/kg) 
2.Kejenuhan basa (%) 
3.pH H2O 
4.C-organik (%) 
Xc Toksisitas  1.Aluminium 
2.Salinitas/DHL (dS/m) 
Xn Sodisitas  1.Alkalinitas (%) 
Xs Bahaya sulfidik 1.Pirit (bahan sulfidik) 
Eh Bahasa erosi 1.Lereng (%) 
2.Bahaya erosi 
Fh Bahaya banjir 1.Genangan  
Lp Penyiapan lahan 1.Batuan di permukaan (%) 
2.Singkapan batuan (%) 
              (CSR/FAO, 1983 dalam M. Luthfi Rayes, 2007: 169-170). 
 
Penentuan nilai-nilai karakteristik lahan yang berhubungan 
dengan kedalaman tanah seperti tekstur, kedalaman efektif, 
kapasitas tukar kation (KTK), reaksi tanah atau derajat keasaman 
(pH), unsur hara dalam tanah (N, P2O5, K2O) yang disesuaikan 
dengan kedalaman zona perakaran dari tanaman yang dievaluasi. 
Sebagai contoh untuk tanaman semusim yang berakar serabut 
(monokotil) cukup sampai kedalaman 30 cm, tetapi untuk berbagai 
  
tanaman tahunan yang berakar tunggang (dikotil) perlu lebih dalam 
(biasanya sampai kedalaman 60-100 cm). Kualitas lahan retensi 
hara (KTK, pH) dan ketersediaan hara, karena relatif mudah diatasi 
maka tidak dianggap sebagai pembatas utama. Maka hasil 
penilaian jika ada pembatas tersebut tidak akan menjatuhkan pada 
kelas N (tidak sesuai) (M. Luthfi Rayes, 2007: 170). 
h. Sifat Pembatas Lahan 
Sifat-sifat pembatas adalah kualitas lahan yang mempunyai 
pengaruh merugikan bagi suatu jenis penggunaan lahan (Lutfi Rayes, 
2007: 171). Faktor-faktor pembatas dalam evaluasi lahan dapat 
dibedakan atas faktor pembatas yang bersifat permanen dan non 
permanen (dapat diperbaiki). Faktor pembatas yang bersifat permanen 
merupakan pembatas yang tidak mungkin untuk diperbaiki, kalaupun 
dapat diperbaiki tidaklah menguntungkan secara ekonomis. Faktor 
pembatas yang dapat diperbaiki merupakan pembatas yang mudah 
diperbaiki, secara ekonomis masih dapat menarik keuntungan dengan 
masukan teknologi yang tepat (M. Luthfi Rayes, 2007: 183). 
i. Perbaikan Lahan 
M. Luthfi Rayes (2007: 171) menyatakan bahwa perbaikan 
lahan (land improvement) adalah kegiatan-kegiatan yang dapat 
mengakibatkan perubahan yang menguntungkan terhadap kualitas 
lahan. Perbaikan lahan dibedakan menjadi dua, yaitu: 
 
  
1) Perbaikan besar (major land improvement) 
Perbaikan besar merupakan perbaikan yang besar dan 
permanen, misalnya pembuatan jaringan irigasi, pembuatan saluran 
drainase di daerah rawa. Perbaikan besar membutuhkan biaya 
investasi yang sangat tinggi.  
2) Perbaikan kecil (minor land improvement) 
Perbaikan kecil merupakan perbaikan yang relatif 
mempunyai pengaruh yang kecil atau yang tidak permaen. 
Misalnya perbaikan pematang sawah, pemungutan batu-batu di 
permukaan, pemberantasan gulma. 
 
3. Kajian Budidaya Tanaman Nilam 
a. Deskripsi Tanaman Nilam 
Tanaman Nilam adalah tanaman perdu wangi yang berakar 
serabut. Daunnya halus seperti beledru apabila diraba dengan tangan 
dan bebentuk agak membulat lonjong seperti jantung, serta warnanya 
agak pucat. Bagian bawah daun dan rantingnya berbulu halus. 
Batangnya berkayu dengan diameter 10-20 mm dan hampir berbentuk 
segi empat. Sebagian besar daun yang melekat pada ranting hampir 
selalu bersamaan satu sama lain. Jumlah cabang banyak dan bertingkat 
mengelilingi cabang sekitar 3-5 cabang per tingkat (H. M. S. Mangun, 
2009: 13-14). 
 
Tanaman Nilam memiliki umur tumbuh yang cukup panjang, 
yaitu sekitar tiga tahun. Panen perdana dapat dilakukan pada bulan ke 
6-7 dan seterusnya setiap 2-3 bulan tergantung pemeliharaan dan pola 
tanam. Tanaman Nilam dapat diremajakan kembali dari hasil tanaman 
melalui persemaian atau pembibitan berupa setek (H. M. S. Mangun, 
2009: 14). 
H. M. S. Mangun (2009: 16-18) menyatakan bahwa pada 
dasarnya, terdapat beberapa jenis Tanaman Nilam yang telah tumbuh 
dan berkembang di Indonesia. Namun, nilam aceh lebih dikenal dan 
telah ditanam secara meluas. Selain itu dikenal pula jenis nilam jawa 
dan nilam sabun. Secara garis besar, jenis Tanaman Nilam menurut 
literature yang ada sebagai berikut: 
1) Nilam aceh (Pogostemon cablin Benth atau Pogostemon patchouli) 
Nilam aceh merupakan tanaman standar ekspor yang 
direkomendasikan karena memiliki aroma khas dan rendemen 
  
minyak daun keringnya tinggi, yaitu 2,5-5% dibandingkan dengan 
jenis lain. 
Nilam aceh dikenal pertama kali dan ditanam secara meluas 
hampir di seluruh wilayah Aceh. Sebenarnya, jenis Tanaman 
Nilam ini berasal dari Filipina, yang kemudian ditanam dan 
dikembangkan juga ke wilayah Malaysia, Madagaskar, Brazil, 
serta Indonesia. Saat ini, hampir di seluruh wilayah Indonesia 
mengembangkan nilam secara khusus. 
2) Nilam jawa (Pogostemon heyneatus Benth) 
Nilam jawa disebut juga nilam hutan. Nilam ini berasal dari 
India dan masuk ke Indonesia serta tumbuh meliar di beberapa 
hutan di wilayah Pulau Jawa. Jenis tanaman ini hanya memiliki 
kandungan minyak sekitar 0,5-1,5%. Jenis daun dan rantingnya 
tidak memiliki bulu-bulu halus dan ujung daunnya agak 
meruncing. 
3) Nilam sabun (Pogostemon hortensis Backer) 
Zaman dahulu, tanaman ini sering digunakan untuk 
mencuci pakaian, terutama kain jenis batik. Jenis nilam ini hanya 
memiliki kandungan minyak 0,5-1,5%. Selain komposisi 
kandungan minyak yang dimiliki dan dihasilkan tidak baik 
sehingga minyak dari jenis nilam ini tidak memperoleh pasaran 
dalam bisnis minyak nilam. Oleh sebab itu, nilam jawa dan nilan 
sabun tidak direkomendasikan sebagai tanaman komersil karena 
kandungan minyaknya relatif sangat sedikit. Selain itu, aroma yang 
dimiliki keduanya berbeda dengan nilam aceh dan komposisi 
kandungan minyaknya tidak baik. 
 
b. Syarat Tumbuh Tanaman Nilam 
Tanaman Nilam dapat tumbuh dalam areal lahan antara dataran 
yang paling rendah hingga dataran yang cukup tinggi, yaitu sampai 
dengan 2.000 meter di atas permukaan laut (mdpl). Rendemen minyak 
yang dihasilkan pada dataran tinggi relatif lebih rendah dibandingkan 
tanaman yang ditanam pada areal dataran rendah (H. M. S. Mangun, 
2009: 19). 
Kondisi lingkungan tumbuh (agroklimat) sangat 
mempengaruhi kandungan dan mutu minyak nilam. Penanaman di 
lahan terbuka memungkinkan kandungan minyak atsiri nilam 
  
mencapai 5%, sedangkan pada tempat atau lahan yang terlalu banyak 
pohon pelindung hanya 4,66% (H. M. S. Mangun, 2009: 19). 
Tingkat kesuburan tanaman di dataran tinggi relatif lebih baik 
karena pengaruh suhu udara dan kondisi alam yang relatif sejuk. 
Warna daun menjadi lebih hijau dan memungkinkan memiliki 
persentase kadar alkohol lebih tinggi namun persentase rendemennya 
lebih kecil. Tanaman Nilam yang ditanam di dataran rendah memiliki 
daun yang berwarna ungu kemerahan namun persentase rendemen 
minyak nilam lebih tinggi dan kandungan alkohol yang baik masih 
dapat diperoleh (H. M. S. Mangun, 2009: 20). 
Tanaman Nilam memerlukan suhu ideal antara 22-28° C atau 
antara 22-28 kapasitas uap air (g/m3) dengan kelembapan di atas 75%. 
Tanaman Nilam memerlukan ketersediaan air pada saat awal 
penanaman hingga proses pertumbuhan berlangsung untuk mencapai 
pertumbuhan optimal. Sinar matahari yang cukup pada umur lebih dari 
3 bulan sampai menjelang masa panen juga diperlukan (H. M. S. 
Mangun, 2009: 20). 
Karakteristik dan kesesuaian lahan untuk Tanaman Nilam 
menurut Rosman et al., (1998) dalam ditjenbun.deptan.go.id/budtansi 








Tabel 3.  Karakteristik dan Kesesuaian Lahan Tanaman Nilam 
Parameter 
Kesesuaian 
S1 S2 S3 N 
Kondisi medan (s) 








24-26 22-24 atau 26-28 
20-22 atau 28-
33 18-20 atau >33 
Ketersediaan air  
(wa) 







< 1200 atau 
> 5000 












Drainase Baik Agak Baik Agak Buruk Buruk 
Kedalaman tanah 
(cm) > 100 cm 75-100 cm 50-75 cm < 50 cm 













(< 4,5 atau >7,5 ) 
C organik (%) 2-3 3-5 < 2 - 




> 10 0,6-10 0,2-0,6 - 
P2O5 (ppm) 16-25 10-15 > 25 - 
Sumber: Rosman et al,. 1998 dengan modifikasi 
 
c. Kriteria karakteristik lahan Tanaman Nilam 
1) Kondisi medan (s) 
Kondisi medan dipengaruhi oleh lereng dan ketinggian 
tempat. Adapun klasifikasi lereng adalah sebagai berikut: 
A = 0-3%    : datar 
B = 3-8%    : landai atau berombak 
C = 8-15%   : bergelombang 
D = 15-30%   : berbukit 
E = 30-45%   : agak terjal 
F = 45-65%   : terjal  
G = lebih dari 65%  : sangat terjal  (Suripin, 2007: 174). 
 
  
2) Suhu/Temperatur (tc) 
Suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer (Ance 
Gunarsih Kartasapoetra, 2008: 9). Suhu yang rendah berpengaruh 
terhadap jenis dan pertumbuhan tanaman.  Di daerah tropis, suhu 
udara dipengaruhi oleh ketinggian suatu tempat terhadap 
permukaan laut. Secara umum, makin tinggi letak suatu makin 
rendah suhu udaranya dengan laju penurunan 1ºC setiap kenaikan 
100 m dari permukaan air laut. Di Pulau Jawa laju penurunannya 
berkisar 0,61ºC sehingga suhu udara di suatu tempat dapat 
diperkirakan dengan rumus Braak: (Suripin, 2009: 172-173). 
T = 26,3 ºC – 0,61 h 
T adalah suhu dalam derajad Celcius, 26,3 ºC adalah suhu 
rata-rata pada permukaan laut, dan h adalah ketinggian suatu 
tempat dari permukaan air laut dalam hektometer. Dengan 
demikian pembatas kemampuan penggunaan lahan dapat dikaitkan 
dengan ketinggian dari permukaan air laut (Suripin, 2009: 173).  
3) Ketersediaan air (wa) 
Curah hujan di suatu wilayah menentukan ketersediaan air. 
Satuan curah hujan diukur dalam mm/inci. Curah hujan 1 mm 
artinya air hujan yang jatuh setelah 1 mm tidak mengalir, tidak 
meresap dan tidak menguap. Hari hujan artinya suatu hari dimana 
curah hujan kurang dari 0,5 mm/hari, jumlah ini tidak berarti bagi 
  
tanaman karena akan habis menguap jika ada angin. Hari hujan 
tanaman artinya suatu hari yang curah hujannya kurang dari 2,5 
mm dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, 2006: 14). 
Intensifikasi hujan adalah banyaknya curah hujan per 
satuan jangka waktu tertentu. Intensif besar berarti hujan lebat dan 
ini kurang baik bagi tanaman dan peternakan, karena dapat 
menimbulkan erosi dan banjir (Ance Gunarsih, 2006: 14). 
4) Media perakaran (rc) 
Media perakaran dipengaruhi oleh drainase, tekstur tanah, 
dan kedalaman efektif tanah. Adapun klasifikasinya adalah: 
a) Drainase 
d0 = berlebihan (excessive drained) : kelebihan air segera 
keluar dari lahan dan sangat sedikit yang ditahan oleh 
tanah sehingga tanaman segera kekurangan  air. 
d1 = baik : tanah mempunyai peredaran udara baik. Seluruh 
profil tanah berwarna terang dan seragam, tidak terdapat 
bercak-bercak kuning, coklat, atau kelabu. 
d2 = agak baik : lapisan atas tanah (daerah perakaran) 
mempunyai peredaran udara baik, tidak terdapat bercak-
bercak berwarna kuning, coklat, atau kelabu pada lapisan 
atas dan bagian atas lapisan bawah (sampai sekitar 60 cm 
dari permukaan tanah). 
  
d3 = agak buruk: lapisan atas tanah (daerah perakaran) 
mempunyai peredaran udara baik, tidak terdapat bercak-
bercak berwarna kuning, coklat, atau kelabu. Bercak-
bercak terdapat pada seluruh lapisan bagian bawah 
(sampai sekitar 40 cm dari permukaan tanah). 
d4 = buruk : bagian bawah lapisan atas (dekat permukaan) 
terdapat warna atau bercak-bercak berwarna kelabu, 
coklat, atau kekuningan. 
d5 = sangat buruk : seluruh lapisan tanah (sampai permukaan) 
berwarna kelabu dan tanah lapisan bawah berwarna 
kelabu atau terdapat bercak-bercak berwarna kebiruan, 
atau terdapat air yang menggenang di permukaan tanah 
dalam waktu yang lama sehingga menghambat 
pertumbuhan tanaman (Suripin, 2009: 176-177). 
b) Tekstur tanah 
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan 
besar partikel tanah dalam suatu massa tanah, terutama 
perbandingan antara fraksi-fraksi lempung (clay), debu (silt), 
dan pasir (sand) (Isa Darmawijaya, 1990: 163).  
 Ket: X= sand, Y= clay, Z= silt 
                             Gambar 1. Segitiga Tekstur Tanah 
                             Sumber: Isa Darmawijaya, 1990: 166  
 
Penentuan klasifikasi kesesuaian lahan, tekstur lapisan 
atas tanah (0-30 cm) dan lapisan bawah (30-60 cm) yang 
berdasar sistem USDA terbagi dalam 12 kelas, dikelompokkan 
menjadi lima kelompok sebagai berikut:  
t1 = tanah bertekstur halus : meliputi lempung kepasiran, 
lempung keliatan, dan lempung. 
t2 = tanah bertekstur agak halus : meliputi geluh lempung 
kepasiran, geluh kelempungan, dan geluh lempung 
keliatan. 
t3 =  tanah berstruktur sedang : meliputi geluh, geluh keliatan, 
dan liat. 
t4 =  tanah bertekstur agak kasar : meliputi geluh kepasiran. 
USDA: 
1. clay 
2. silty clay 
3. silty clay loam 
4. sandy clay 
5. sandy clay loam 
6. clay loam 
7. silt 
8. silt loam 
9. loam 
10. sand 
11. loamy sand 
12. sandy loam 
  
t5 =  tanah bertekstur kasar : meliputi pasir kegeluhan dan pasir 
(Suripin, 2009: 176). 
c) Kedalaman efektif tanah 
Suripin (2009: 175) menyatakan bahwa kedalaman 
tanah efektif adalah tebal lapisan tanah yang baik bagi 
pertumbuhan akar tanaman, yaitu sampai pada lapisan yang 
tidak dapat ditembus oleh akar tanaman. Lapisan tersebut dapat 
berupa lapisan padas keras, padas liat, padas rapuh, atau lapisan 
phlintile. Kedalaman tanah efektif diklasifikasikan menjadi: 
k0 = lebih dari 90 cm  : dalam 
k1 = 50 sampai 90 cm  : sedang 
k2 = 25 sampai 50 cm  : dangkal 
k3 = kurang dari 25 cm  : sangat dangkal 
5) Retensi hara (nr) 
Retensi hara ditentukan oleh nilai KTK (Kapasitas Tukar 
Kation), pH tanah dan C-organik. 
a) Kapasitas Tukar Kation liat (KTK liat) 
Jamulya dan Tukidal Yunianto (1991: 8-9) menyatakan 
bahwa KTK/Kapasitas Tukar Kation adalah kapasitas tanah 
untuk menyerap dan menukarkan kation, dinyatakan dalam 
miliekuivalen/100gr. KTK diklasifikasikan menjadi: 
 Sangat rendah : kurang dari 5 me/100gr 
 Rendah  : 5-16 me/100gr 
  
 Menengah  : 17-24 me/100gr 
 Tinggi   : 25-40 me/100gr 
b) pH tanah 
Jamulya dan Tukidal Yunianto (1991: 9) menyatakan 
bahwa nilai kisaran pH tanah adalah sebagai berikut: 
Sangat rendah : pH kurang dari 4,5 
 Rendah  : pH 4,5 - 5,5 
 Menengah  : pH 5,6 - 6,5 
 Agak Tinggi  : pH 6,6 – 7,5 
 Tinggi  : pH 7,6 – 8,5 
 Sangat Tinggi : lebih dari 8,5 
c) C-organik 
Bahan organik dalam tanah terdiri dari bahan organik 
kasar dan bahan organik halus atau humus. Humus terdiri dari 
bahan organik halus yang berasal dari penghancuran bahan 
organic kasar serta senyawa-senyawa yang baru yang dibentuk 
dari penghancuran bahan organik tersebut melalui kegiatan 
mikro-organisme di dalam tanah. Humus merupakan senyawa 
yang resisten (tidak mudah hancur), berwarna hitam atau coklat 
dan mempunyai daya menahan air dan unsur hara yang tinggi 




6) Ketersediaan Hara (n) 
Mobilisasi unsur hara berasal dari hasil pelapukan batuan 
kecuali N. Mineralisasi adalah pelapukan bahan organik menjadi 
unsur-unsur yang tersedia bagi tanaman terutama unsur N, P, S, 
dan unsur hara lain serta melalui proses pertukaran ion yang 
terserap (Rachman Sutanto, 2007: 186). 
 
B. Penilitian Relevan 
      Tabel 4. Penelitian Relevan 


















a. Kesesuaian lahan tanaman padi gogo 
di daerah penelitian masuk S2 (cukup 
sesuai) untuk jenis tanah mediteran 
merah, dengan luas 80,6 ha (37,07%) 
dari luas daerah penelitian. 
Mencakup Desa Banyusoco dengan 
luas 48 ha dan produktivitas sebesar 
44,45 kw/ha/masa tanam. S1 (sangat 
sesuai) terdapat pada daerah dengan 
jenis tanah rendzina dan grumosol 
hitam, terdapat di Desa Playen 
dengan luas 84 ha dan produktivitas 
sebesar 47,945 kw/ha/masa tanam. 
b. Faktor pendorong: temperature, 
ketinggian tempat, drainase, tekstur 
tanah, KTK, kejenuhan basa, 
kandungan bahan organic, C-
Organik, kadar salinitas, bahaya 
erosi, bahaya banjir, da  kandungan 
batuan permukaan. Faktor pembatas: 
bahaya sulfidik, pH air, kelerangan, 
dam singkapan batuan. 
c. Evaluasi kesesuaian lahan erat 
kaitannya dengan produktivitas 
lahan, semakin sesuai kelas lahan 
































a. Kesesuaian lahan untuk tanaman 
jambu mete di Kecamatan 
Karangmojo termasuk tingkat 















marginal) untuk semua jenis tanah di 
Kecamatan Karangmojo. Jenis tanah 
mediteran, tanah rendzina, tanah 
grumosol dan tanah litosol. 
b. Faktor pendorong untuk tanaman 
jambu mete antara lain: temperatur, 
kelembaban nisbi, jumlah rerata 
bulan kering, ketinggian tempat, 
drainase tanah yang baik, KTK tanah, 
pH tanah yang sesuai, salinitas, P2O5, 
K2O, dan batuan permukaan serta 
singkapan batuan yang sedikit dapat 
mendukung budidaya tanaman jambu 
mete di daerah penelitian. Faktor 
potensial pembatas untuk tanaman 
jambu mete antara lain: kedalaman 
muka air tanah yang dalam, 
kedalaman efektif tanah yang 
dangkal, C Organik rendah, bahaya 
sulfidik, N total rendah, dan tingkat 
erosi yang tinggi. Faktor pendorong 
kesesuaian lahan dijadikan 
pendukung untuk budidaya 
sedangkan faktor potensial pembatas 
sebagai perbaikan agar tidak menjadi 
pembatas permanen. 
c. Perbaikan faktor pembatas lahan 
untuk budidaya tanaman jambu mete 
dapat dilakukan antara lain: 
1) Usaha untuk memperbaiki lahan 
yang tererosi dan mengurangi laju 
erosi, antara lain dengan cara 
vegetatif yaitu reboisasi dan 
penghijauan, cara mekanik 
dengan membuat sengkedan, dan 
cara kimiawi dengan cara 
pemantapan tanah dengan 
menggunakan soil conditioner. 
2) Kandungan N total dapat 
diperbaiki dengan cara 
pemupukan. 
3) Kandungan C Organik dapat 
diperbaiki dengan cara 
memberikan pupuk kandang, 
pembenaman bahan hijau yang 
masih muda, dan melakukan 
penggiliran tanaman. 
4) Bahaya sulfidik dapat diperbaiki 
dengan cara pengaruran tinggi 
permukaan air tanah, tinggi 
permukaan air tanah harus diatas 
lapisan bahan sulfidik sehingga 
tidak tercemar bahan sulfidik 

















Sumber: Skripsi Fakultas Ilmu Sosial UNY 
  
C. Kerangka Berfikir 
Evaluasi kesesuaian lahan memerlukan data tentang kualitas dan 
karakteristik lahan. Dalam bidang pertanian, evaluasi kesesuaian lahan 
dikaitkan dengan penggunaannya untuk usaha pertanian. Evaluasi kesesuaian 
lahan ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya, yang terdiri atas: iklim, 
tanah, topografi, hidrologi yang sesuai untuk usaha tani yang produktif. 
Peneliti memerlukan peta kemiringan lereng dan ketinggian tempat 
untuk penelitian kesesuaian lahan di Desa Girikerto. Peta kemiringan lereng 
dan ketinggian tempat di overlay dan mendapatkan lima satuan lahan. Peneliti 
memerlukan syarat tumbuh Tanaman Nilam dan karakteristik kualitas dan 
karakteristik lahan di Desa Girikerto. Peneliti perlu melakukan uji lapangan 
dan uji laboratorium terhadap sampel tanah di daerah penelitian untuk 
mengetahui kualitas lahan dan karakteristik lahan daerah penelitian seperti 
suhu, kemiringan lereng, ketinggian tempat, tekstur tanah, pH tanah, kondisi 
drainase, kedalaman efektif tanah, kandungan C organik, K2O, P2O5 dan KTK. 
Setelah diketahui kualitas dan karakteristik daerah penelitian, kemudian 
dilakukan matching antara kondisi lahan daerah penelitian dengan syarat 
tumbuh Tanaman Nilam. 
Matching  dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor pembatas 
kesesuaian lahan di daerah penelitian untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
Dari faktor-faktor pembatas kesesuaian lahan tersebut dapat diketahui tingkat 
kesesuaian lahan daerah penelitian dan dapat direkomendasikan usaha-usaha 
yang dapat dilakukan untuk perbaikan lahan budidaya Tanaman Nilam. 












































Lahan di Desa Girikerto 
Karakteristik lahan: 
1. Kondisi medan 
2. Temperatur 
3. Ketersediaan air 
4. Ketersediaan 
oksigen 
5. Media perakaran 






Syarat tumbuh:  
1. Kondisi medan 
2. Temperatur 
3. Ketersediaan air 
4. Ketersediaan 
oksigen 
5. Media perakaran 
6. Retensi hara 
Kurang Sesuai 
Usaha Perbaikan Lahan 
Peta Kemiringan Lereng Peta Ketinggian Tempat 
Overlay 





A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. Desain 
penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan 
penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif, serta dapat 
diolah dan dianalisa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Moh. Pabundu 
Tika, 2005: 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
bertujuan menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau obyek tertentu (M. Hariwijaya,2007: 86). 
Penelitian ini mengkaji keadaan kualitas dan karakteristik lahan yang 
dicocokkan dengan syarat tumbuh Tanaman Nilam untuk mengetahui faktor 
pembatas kesesuaian lahan Tanaman Nilam sebagai penentu tingkat 
kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. Faktor pembatas 
kesesuaian lahan dan tingkat kesesuaian lahan Tanaman Nilam di daerah 
penelitian dapat memberikan informasi tentang upaya yang dapat dilakukan 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Girikerto Kecamatan Turi Kabupaten 
Sleman pada bulan November - Desember 2011 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
2. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
3. Upaya perbaikan lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
Pembatas kesesuaian lahan adalah kualitas lahan yang mempunyai 
pengaruh merugikan bagi suatu jenis penggunaan lahan (M. Lutfi Rayes, 
2007: 171). Penelitian ini adalah kualitas lahan di Desa Girikerto yang 
mempunyai pengaruh merugikan bagi budidaya Tanaman Nilam. Faktor 
pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam dapat 
diketahui dengan cara menganalisis data lapangan, data hasil uji 
laboratorium sampel tanah. 
2. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
Kesesuaian lahan adalah derajat kesesuaian/kecocokan suatu 
bidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu (M. Lutfi Rayes, 2007: 
  
174). Penelitian adalah tingkat kecocokan/kesesuaian lahan Desa Girikerto 
untuk budidaya Tanaman Nilam. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya 
Tanaman Nilam dapat diketahui dengan matching antara karakteristik dan 
kualitas lahan di daerah penelitian dengan kriteria syarat tumbuh Tanaman 
Nilam dengan memperhatikan faktor pembatas kesesuaian lahan untuk 
budidaya Tanaman Nilam. 
3. Upaya perbaikan lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
Upaya perbaikan lahan adalah kegiatan yang dapat mengakibatkan 
perubahan yang menguntungkan terhadap kualitas lahan (M. Luthfi Rayes, 
2007: 171). Penelitian ini adalah kegiatan yang dapat mengakibatkan 
kualitas  lahan di Desa Girikerto menjadi menguntungkan untuk budidaya 
Tanaman Nilam. Upaya perbaikan lahan untuk budidaya Tanaman Nilam 
dapat dilakukan dengan memperbaiki parameter yang tidak sesuai untuk 
budidaya Tanaman Nilam dengan perbaikan yang sesuai dengan kondisi 
lahan saat ini. 
 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah himpunan individu atau obyek yang masing-masing 
mempunyai sifat atau ciri geografi yang sama. Ciri geografi yang dimaksud 
bisa berbentuk fisik maupun non-fisik. Ciri berbentuk fisik misalnya tanah 
aluvial. Ciri non fisik misalnya pembagian penduduk menurut umur, jenis 
kelamin, dan sebagainya (Moh. Pabundu Tika, 2005: 24). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian. 
  
Sampel adalah sebagian dari obyek atau individu-individu yang 
mewakili suatu populasi. Penelitian geografi, sebelum menentukan sampel 
terlebih dahulu perlu diketahui luas dan sifat-sifat atau ciri-ciri populasi 
geografi. Hal ini diperlukan agar sampel yang diambil dapat mewakili  suatu 
populasi (Moh. Pabundu Tika, 2005: 25). Sampel dalam penelitian ini  adalah 
sebagian lahan yang digunakan kegiatan pertanian. Sampel diperoleh dari 
overlay peta kemiringan lereng dan peta ketinggian tempat. Dari hasil overlay 
diperoleh lima satuan lahan. Satuan lahan 1 yaitu kemiringan 2-8 % dan 
ketinggian 400-700 mdpal. Satuan Lahan 2 yaitu kemiringan 8-15 % dan 
ketinggian 400-700 mdpal. Satuan Lahan 3 yaitu kemiringan 2-8 % dan 
ketinggian 700-800 mdpal. Satuan Lahan 4 yaitu kemiringan 8-15 % dan 
ketinggian 700-800 mdpal. Satuan lahan 5 yaitu kemiringan 15-40% dan 
ketinggian 700-800 mdpal.  
Teknik pengambilan sampel tanah dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih secara cermat dengan 
mengambil obyek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang 
spesifik. Sampel yang diambil memiliki ciri-ciri yang khusus dari populasi 
sehingga dapat dianggap cukup representatif (Moh. Pabundu Tika, 2005: 41). 
Ciri khusus yang digunakan adalah mencari tempat dengan 
mempertimbangkan kondisi lahan yang terbuka, tidak sering terinjak, dan 
tidak diberi pupuk. Cara pengambilan sampel tanah pada masing-masing 
satuan lahan yaitu dengan cara mencari tempat dari masing-masing satuan 
lahan berdasarkan ciri khusus yang telah ditentukan dan keterjangkauan lokasi 
  
tempat terhadap aksesibilitas jalan, kemudian tanah di bagian tengah lahan 
tersebut diambil sebagai tempat sampel untuk dibawa ke laboratorium dan 
dilakukan analisa laboratorium. Peta satuan lahan dan peta titik sampel dapat 
dilihat pada gambar 3,4 hal 38, 39.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi langsung adalah 
observasi yang dilakukan terhadap obyek di tempat kejadian atau tempat 
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek yang 
diteliti (Moh. Pabundu Tika, 2005: 44). Dalam penelitian ini, hal-hal yang 








2. Uji Laboratorium 
 Uji laboratorium sampel tanah bertujuan untuk mengetahui sifat 
fisika dan sifat kimia tanah. Pada penelitian ini uji laboratorium bertujuan 
untuk mengetahui tekstur tanah, K2O, P2O5, KTK dan kandungan C 
Organik. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi 
daerah penelitian, data monografi desa penelitian, data iklim, peta daerah 
penelitian, dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Data sampel tanah dari lapangan dianalisis/diuji di laboratorium. Uji 
laboratorium ini untuk mengetahui karakteristik lahan, yaitu tekstur tanah, 
K2O, P2O5, KTK dan kandungan C Organik. 
2. Data hasil pengujian di lapangan (kondisi drainase, pH, kedalaman tanah 
efektif) dan data sekunder (suhu, curah hujan) dipadukan dengan data hasil 
uji laboratorium. 
3. Data hasil uji laboratorium, data dari lapangan dan data sekunder disusun 
menjadi satu untuk mengetahui kualitas lahan dan karakteristik lahan 
daerah penelitian serta faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya 
Tanaman Nilam. 
4. Kesesuaian lahan daerah penelitian untuk budidaya Tanaman Nilam dapat 
diketahui dengan melakukan pencocokan (matching) antara karakteristik 
  
dan kualitas lahan di daerah penelitian dengan kriteria syarat tumbuh 
Tanaman Nilam.  
5. Berdasarkan matching antara kualitas lahan dan syarat tumbuh Tanaman 
Nilam tersebut akan diketahui faktor pembatas kesesuaian lahan dan 
tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam. 
6. Menentukan usaha perbaikan lahan pada masing-masing faktor pembatas 
kesesuaian lahan. Perbaikan lahan yang dilakukan merupakan perbaikan 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Demografis Daerah Penelitian 
Jumlah penduduk keseluruhan di Desa Girikerto adalah 8.008 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga sebesar 2.238. Jumlah penduduk laki-laki 
adalah 3.928 jiwa dan penduduk perempuan sejumlah 4.080 jiwa. 
(Monografi Desa Girikerto, 2009: 50). 
2. Kondisi Sosial dan Ekonomi Daerah Penelitian 
Desa Girikerto termasuk dalam Desa Swasembada yaitu desa yang 
karya masyarakatnya sudah mampu melaksanakan pembangunan dan 
potensinya sudah memberikan daya dukung bagi pembangunan desanya 
sehingga desa ini sudah dikatakan makmur (http://biosinformasi. 
blogspot.com/2010/01/pengertian-desa-kota.html, diakses pada 18 Januari 
2010. 
3. Kondisi Fisiografis Daerah Penelitian 
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Secara astronomis wilayah Desa Girikerto terbentang mulai 
110°22’44” sampai dengan 110°24’55” Bujur Timur, dan mulai 
7°34’16” sampai dengan 7°39’07” Lintang Selatan. Luas Wilayah 
Desa Girikerto adalah 13,07 km² . Secara administratif Desa Girikerto 
  
terletak di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Batas administratifnya adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara : Gunung Merapi 
Sebelah timur : Desa Purwabinangun Kecamatan Pakem  
Sebelah selatan : Desa Donokerto Kecamatan Turi 
Sebelah barat : Desa Wonokerto Kecamatan Turi 
 (Peta administratif dapat dilihat pada gambar 5 hal 44 ) 
   (Monografi Desa Girikerto, 2009: 3) 
b. Kondisi Iklim 
Schmidt-Ferguson menggunakan prinsip yang hampir sama 
dengan yang diungkapkan Mohr, yaitu dengan mengambil bulan 
kering dan bulan basah. 
Bulan basah adalah bulan yang curah hujannya melebihi 100 
mm, sedangkan bulan kering adalah bulan yang curah hujannya kurang 
dari 60 mm. Antara bulan basah dan bulan kering disebut bulan 
lembap. bulan lembab ini tidak termasuk dalam perhitungan (Ance 
Gunarsih Kartasapoetra, 2008: 20) 
Schmidt-Ferguson menentukan jenis iklimnya dengan 
menggunakan harga perbandingan Q yang didefinisikan sebagai: 
Q = Jumlah rata-rata bulan kering 
       Jumlah rata-rata bulan basah 
 
Berdasarkan besarnya nilai Q, maka wilayah Indonesia 





    Tabel 5. Penggolongan Tipe Curah Hujan menurut Schmidt-Ferguson 
 
Golongan Tipe curah hujan Nilai Q 
A Sangat basah 0 ≤ Q < 0,143 
B Basah 0,143 ≤ Q < 0,333 
C Agak basah 0,333 ≤ Q < 0,600 
D Sedang 0,600 ≤ Q < 1,000 
E Agak kering 1,000 ≤ Q < 1,670 
F Kering 1,670 ≤ Q < 3,000 
G Sangat kering 3,000 ≤ Q < 7,000 
H Luar biasa kering ≥ 7,000 
      Sumber: Bayong Tjasyono, 2004: 151 
 
Berdasarkan tipe curah hujan Schmidt-Ferguson, Desa 
Girikerto termasuk tipe sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Data Curah Hujan Kabupaten Sleman Tahun 2001-2010 
 
No 




(mm) 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
1. Januari 244 251 297 347 345 366 33 196 376 613 3068 306,8 
2. Februari 375 376 514 336 266 209 290 388 391 278 3423 342,3 
3. Maret 513 303 492 365 108 114 102 315 263 389 2964 296,4 
4. April 364 348 84 53 245 172 273 345 341 210 2435 243,5 
5. Mei 205 139 121 98 25 68 44 76 159 439 1374 137,4 
6. Juni  225 0 10 17 38 19 17 45 77 233 681 68,1 
7. Juli 57 0 0 30 37 0 5 0 0 44 173 17,3 
8. Agustus 0 0 0 0 28 0 0 6 0 149 183 18,3 
9. September  21 0 15 0 32 0 0 11 0 462 541 54,1 
10. Oktober  401 14 120 8 63 0 74 494 65 449 1688 168,8 
11. November  369 142 234 266 125 20 489 726 250 420 3041 304,1 
12. Desember  96 411 336 461 319 240 447 240 276 452 3278 327,8 
Jumlah 2870 1984 2223 1981 1631 1208 1774 2842 2198 4138 22849 2284,9 
Bulan Basah 8 7 7 5 6 5 5 7 7 11 68 6,8 
Bulan Lembab 1 0 1 1 1 1 1 1 2 0 9 0,9 
Bulan Kering 3 5 4 6 5 6 6 4 3 1 43 4,3 
       Sumber:  Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam      
    Kabupaten Sleman, 2011 
 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa rata-rata curah hujan 
di Desa Girikerto adalah 2284,9 mm/th. Rata-rata bulan basah adalah 
6,8 mm dan rata-rata bulan kering adalah 4,3 mm. Berdasar data 
  
tersebut dapat diketahui tipe curah hujan  di Desa Girikerto menurut 
Shmidt-Ferguson sebagai berikut: 
Q = BK  
       BB 
Q =  4,3  
        6,8 
Q = 0,632 % 
 
Berdasar hasil perhitungan tersebut, maka Desa Girikerto memiliki 
tipe curah hujan D, yaitu sedang.  
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Gambar  6. Tipe Curah Hujan Berdasar Schmidt-Ferguson 
       Sumber: Shmidt dan Ferguson, 1951: 8 
 
Berdasarkan sistem pembagian iklim menurut Koppen yang 
didasarkan atas persebaran temperatur dan curah hujan, wilayah Desa 
Girikerto merupakan wilayah dengan tipe iklim A, karena temperatur 
  
rata-rata > 18ºC dengan rata-rata curah hujan tahunan adalah 2284,9 
mm/th. Tipe iklim A menjadi 3, yaitu:  
1) Af untuk menunjukkan iklim tropis dimana jumlah curah hujan 
bulan terkering > 60 mm. 
2) Am untuk menunjukkan iklim tropis dimana wilayah tersebut 
memiliki beberapa bulan kering dalam satu tahun, tetapi 
kekeringannya dapat diimbangi oleh curah hujan dalam satu tahun.  
3) Aw untuk menunjukkan iklim tropis dimana wilayah tersebut 
memiliki beberapa bulan kering dalam satu tahun, tetapi 
kekeringannya tidak dapat diimbangi oleh curah hujan dalam satu 
tahun.    
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 Gambar 7. Pembagian Iklim Tipe A menurut Koppen    
           Sumber: Shmidt dan Ferguson, 1951: 5 
 
Berdasarkan pembagian iklim menurut Koppen, maka Desa 
Girikerto memiliki iklim Am sebagaimana ditunjukkan pada gambar 
dengan kode P, dikarenakan jumlah rata-rata bulan terkering adalah 
17,3 pada bulan  Juli dan curah hujan rata-rata tahunan adalah 2284,9 
mm/th. 
  
c. Kondisi Geologi 
Karakteristik geologi di Kabupaten Sleman terdiri atas 9 
formasi yaitu Andesit, Batuan Gunung Api Tak Terpisahkan, Diorit, 
Endapan Gunung Merapi Tua, Endapan Longsoran (Ladu) dari Awan 
Panas, Formasi Kebobutak, Formasi Nanggulan, Formasi Semilir, dan 
Formasi Sentolo. 
Desa Girikerto termasuk dalam karakteristik geologi batuan 
gunung api tak terpisahkan yaitu endapan vulkanik Merapi Muda yang 
relatif kasar dengan material penyusunnya terdiri dari pasir, kerikil, 
bouder, breksi, aglomerat yang sangat porus sehingga air mudah lolos. 
d. Jenis Tanah 
Jenis tanah di Desa Girikerto adalah jenis tanah regosol. Ada 
lima faktor yang mempengaruhi proses pembentukan tanah yaitu 
iklim, kehidupan, bahan induk, topografi, waktu (M. Isa Darmawijaya, 
1990: 12). Berdasarkan bahan induknya tanah regosol termasuk 
Regosol abu-vulkanik. Di Indonesia tanah abu-vulkanik terdapat di 
sekitar gunung-gunung api. Abu vulkanik ialah semua bahan vulkanik 
hasil erupsi gunung berapi berupa debu, pasir, kerikil, batu bom, dan 
lapili. Aliran lahar mengalir dari puncak ke lereng tiba ke kaki gunung 
yang datar makin melebar seperti kipas. Tanah ini kaya hara tanaman, 
kecuali unsur N, akan tetapi kekayaan itu masih belum dapat 
dipergunakan tanaman, karena belum mengalami pelapukan. 
  
Pelapukan dapat dipercepat dengan pemupukan bahan organik, pupuk 
kandang atau pupuk hijau (M. Isa Darmawijaya, 1990: 291).   
e. Topografi 
Topografi dibedakan atas dasar ketinggian tempat dan 
kemiringan lahan. Kemiringan lahan Desa Girikerto digolongkan 
menjadi 4 (empat) kelas yaitu lereng 0 – 2 %, 2 – 15 %, dan > 15-40%. 
Ketinggian wilayah Desa Girikerto berkisar antara 400 sampai dengan 
800 meter dari permukaan air laut.  
f. Penggunaan Lahan 
          Tabel 7. Penggunaan Lahan 
 
No Penggunaan lahan Luas (km2) Persentase (%) 
1 Hutan 89 6,81 
2 Hutan rakyat/Kebun campuran 206 15,76 
3 Permukiman 263 20,12 
4 Sawah 354 27,09 
5 Tegalan 395 30,22 
Jumlah 1307 100 
  Sumber: Data Monografi Desa Girikerto, 2009 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui penggunaan lahan yang 
paling luas di Desa Girikerto adalah untuk tegalan yaitu seluas 395 
km2 (30,22 persen) dari keseluruhan luas lahan yang ada. Peta 
penggunaan lahan dapat dilihat pada gambar 6 hal 50 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam di Desa Girikerto 
merupakan deskripsi kesesuaian lahan untuk pengembangan budidaya 




tanaman tersebut. Penelitian kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan jalan 
mencocokkan data karakteristik lahan dengan syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
Penelitian kesesuaian lahan didasarkan atas kondisi lahan saat penelitian 
dilakukan.  
Penilaian kelas kesesuaian lahan digunakan untuk mengetahui faktor 
pembatas kesesuaian untuk budidaya Tanaman Nilam dan menentukan tingkat 
kesesesuaian masing-masing satuan lahan untuk dilakukan upaya perbaikan 
lahan agar sesuai untuk dibudidayakan Tanaman Nilam. 
Berikut adalah karakteristik lahan di Desa Girikerto saat penelitian 
dilakukan, yaitu: 
a. Kondisi medan 
1) Lereng 
 Tabel 8. Kemiringan Lereng 
 
No Satuan Lahan Kemiringan Lereng (%) 
1 1 2-8 
2 2 8-15 
3 3 2-8 
4 4 8-15 
5 5 15-40 
           Ket : Satuan Lahan 1 : Kemiringan 2-8 % 
       Ketinggian 400-700 mdpal 
      Satuan Lahan 2 : Kemiringan 8-15 % 
       Ketinggian 400-700 mdpal 
      Satuan Lahan 3 : Kemiringan 2-8 % 
       Ketinggian 700-800 mdpal 
     Satuan Lahan 4 : Kemiringan 8-15 % 
       Ketinggian 700-800 mdpal 
    Satuan Lahan 5 : Kemiringan 15-40 % 
       Ketinggian 700-800 mdpal 
              Sumber: Data Primer 2011 
 
  
Kemiringan lereng mempenagruhi kemudahan pengolahan 
lahan. Kemiringan lereng untuk satuan lahan 1 dan 3 berada pada 
kemiringan lereng 2-8 %. Satuan lahan 2 dan 4 berada pada 
kemiringan lereng 8-15 %.  Satan lahan 5 berada pada kemiringan 
lereng 15-40 %. 
2) Ketinggian Tempat 
Tanamam nilam yang ditanam pada dataran tinggi memiliki 
rendemen minyak yang rendah tetapi memiliki persentase kadar 
alkohol yang tinggi. Tanaman Nilam yang ditanaman pada dataran 
rendah memiliki persentase rendemen minyak yang lebih tinggi tinggi 
dan kandungan alkohol yang baik masih dapat diperoleh. 
 Tabel 9. Ketinggian Tempat 
No Satuan Lahan Ketinggian Tempat (mdpal) 
1 1 400-700 
2 2 400-700 
3 3 700-800 
4 4 700-800 
5 5 700-800 
 Sumber: Data Primer 2011 
Ketinggian tempat Desa Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 2 
berada pada ketinggian 400-700 mdpal. Satuan lahan 3, 4, 5 berada 
pada ketinggian 700-800 mdpal. 
b. Temperatur 
Temperatur udara di Desa Girikerto dapat diketahui berdasarkan 
ketinggian tempat dengan merumuskan rumus Braak. Desa Girikerto 
terletak pada ketinggian 400-800 mdpal, sehingga rata-rata ketinggian 
  
Desa Giriketo adalah 600 mdpal. Temperatur udara dapat dihitung dengan 
rumus Braak sebagai berikut: 
T = 26,3 ºC – 0,61 x h 
               100 
 
T = 26,3 ºC – 0,61 x 600 
               100 
 
T = 26,3 ºC – 366 
            100 
 
T = 26,3 ºC – 3,66 
 
T = 22,64 ºC 
 
Berdasarkan hasil perhitungan temperatur di atas Desa Girikerto 
memiliki temperatur sebesar 22,64 ºC. 
c. Ketersediaan Air 
Ketersediaan air dapat dilihat dari kondisi curah hujan daerah 
penelitian. Berdasar hasil perhitungan curah hujan selama 10 tahun 
terakhir, diketahui kondisi curah hujan di wilayah penelitian  yaitu sebesar 
2.284,9 mm/th. 
d. Ketersediaan Oksigen 
Ketersediaan oksigen bagi tanaman dipengaruhi oleh kondisi 
drainase. Drainase tanah adalah kecepatan perpindahan air dari suatu 
bidang lahan baik berupa limpasan maupun sebagai peresapan air ke 
dalam tanah. Cepat lambatnya air meresap di dalam tanah menentukan 
kelas drainase tanah tersebut. Data drainase tanah dapat diperoleh dari 
pengamatan langsung di lapangan secara kualitatif pada seluruh profil 
tanah berdasarkan ada tidaknya bercak-bercak warna kuning, coklat atau 
  
kelabu. Pengamatan juga dilakukan dengan menetesi sampel tanah yang 
diambil dari lapisan profil dengan larutan άά bipiridil, apabila warna tidak 
berubah menjadi merah berarti drainase baik. 
            Tabel 10. Kondisi Drainase 
No Satuan Lahan Drainase 
1 1 Baik 
2 2 Baik  
3 3 Agak Baik 
4 4 Agak Buruk 
5 5 Baik 
           Sumber: Data Primer 2011 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, kondisi drainase 
Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 2, dan 5 memiliki kondisi drainase 
baik karena tidak terdapat bercak-bercak bewarna kuning, coklat atau 
kelabu dan saat sampel tanah ditetesi larutan άά bipiridil, sampel tanah 
tidak berubah menjadi merah. Satuan lahan 3 memiliki kondisi drainase 
agak baik karena terdapat bercak-bercak berwarna kelabu pada kedalaman 
tanah 55 cm. Satuan lahan 4 memiliki kondisi drainase agak buruk karena 
terdapat lapisan padas tipis pada kedalaman tanah 30 cm. 
e. Media Perakaran 
1) Tekstur 
 Tabel 11. Tekstur Tanah 
No Satuan Lahan Tekstur Tanah 
1 1 Pasir kegeluhan (loamy sand) 
2 2 Pasir kegeluhan (loamy sand) 
3 3 Pasir kegeluhan (loamy sand) 
4 4 Pasir kegeluhan (loamy sand) 
5 5 Geluh kepasiran (sandy loam) 
       Sumber: Data Primer 2011 
  
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif fraksi-fraksi liat, 
lempung, dan pasir. Berdasarkan hasil uji laboratorium, tekstur tanah 
Desa Girikerto merupakan kelas tekstur pasir kegeluhan (loamy sand) 
untuk satuan lahan 1, 2, 3 dan 4. Satuan lahan 5 merupakan kelas 
tekstur geluh kepasiran (sandy loam). 
2) Kedalaman Efektif Tanah 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan diketahui 
bahwa kedalam efektif tanah Desa Girikerto untuk satuan lahan 1,2, 
dan 5 adalah >100 cm yaitu dalam. Kedalaman efektif tanah untuk 
satuan lahan 3 adalah 55 cm yaitu sedang. Kedalaman efektif tanah 
untuk satuan lahan 4 adalah 30 cm yaitu dangkal. 
 Tabel 12. Kedalaman Efektif Tanah 
No Satuan Lahan Kedalamam Efektif Tanah (cm) 
1 1 >100 
2 2 >100 
3 3 55 
4 4 30 
5 5 >100 
            Sumber: Data Primer 2011 
f. Retensi Hara 
1) pH 
 Tabel 13. pH Tanah 
No Satuan Lahan pH Tanah 
1 1 5 
2 2 5 
3 3 4 
4 4 4 
5 5 4 
 Sumber: Data Primer 2011 
  
Berdasarkan pengukuran langsung di lapangan, pH tanah di 
Desa Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 2 adalah 5 yaitu rendah. pH 
tanah untuk satuan lahan 3, 4, dan 5 adalah 4 yaitu sangat rendah. 
2) C Organik 
Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan C Organik di 
Desa Girikerto sangat beragam. yaitu 1,17% untuk satuan lahan 1, 
2,80% untuk satuan lahan 2, 1,25% untuk satuan lahan 3, 0,75 untuk 
satuan lahan 4 dan 3,20 untuk satuan lahan 5 
 Tabel 14. Kandungan C Organik 
No Satuan Lahan Kandungan C Organik (%) 
1 1 1,17 
2 2 2,80 
3 3 1,25 
4 4 0,75 
5 5 3,20 
          Sumber: Data Primer 2011 
3) KTK 
 Tabel 15. Kandungan KTK 
No Satuan Lahan Kandungan KTK (me/100gr) 
1 1 6,87 
2 2 6,53 
3 3 2,53 
4 4 2,12 
5 5 5,73 
       Sumber: Data Primer 2011 
Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan KTK di Desa 
Girikerto untuk satuan lahan 1, 2, dan 5 adalah rendah yaitu 6,87% 
me/100gr, 6,53 me/100gr, dan 5,73 me/100gr. Satuan lahan 3 dan 5 
  
memiliki kandungan KTK yang sangat rendah yaitu 2,53 me/100gr dan  
2,12 me/100gr.  
g. Ketersediaan Hara 
1) K2O 
 Tabel 16. Kandungan K2O 
No Satuan Lahan Kandungan K2O (me/100gr) 
1 1 0,38 
2 2 0,08 
3 3 0,03 
4 4 0,06 
5 5 0,06 
            Sumber: Data Primer 2011 
 Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan K2O di Desa 
Girikerto sangat rendah yaitu 0,38 me/100gr  untuk satuan lahan 1, 
0,08 me/100gr untuk satuan lahan 2, 0,03 me/100gr untuk satuan 
lahan 3, 0,06 me/100gr untuk satuan lahan 4 dan 5 
2) P2O5 
 Tabel 17. Kandungan P2O5 
No Satuan Lahan Kandungan P2O5 (ppm) 
1 1 6 
2 2 6 
3 3 4 
4 4 3 
5 5 13 
            Sumber: Data Primer 2011 
 Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan P2O5 di 
Desa Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 2 adalah 6 ppm, 4 ppm 
untuk satuan lahan 3, 3 ppm untuk satuan lahan 4 dan 13 ppm 
untuk satuan lahan 5. 
  
1. Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Tanaman Nilam 
Berikut dijelaskan faktor pembatas kesesuaian lahan di Desa 
Girikerto secara terperinci: 
a. Kondisi Medan 
1) Kemiringan lereng 
Tabel 18. Faktor Kemiringan Lereng yang Membatasi Budidaya 
    Tanaman Nilam 
 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 




2 2 8-15 S3 
3 3 2-8 S2 
4 4 8-15 S3 
5 5 15-40 N  
                       Sumber: Data Primer 2011 
Kemiringan lereng Desa Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 
3 berada pada kemiringan lereng 2-8 % sehingga memiliki tingkat 
kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman 
Nilam. Satuan lahan 2 dan 4 berada pada kemiringan lereng 8-15 
% sehingga memiliki tingkat kesesuaian S3 yaitu sesuai marginal 
untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Satuan lahan 5 berada pada 
kemiringan lereng 15-40 % sehingga memiliki tingkat kesesuaian 
N yaitu tidak sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
Kemiringan lereng membatasi dalam pengolahan lahan dan 
kemampuan menahan erosi. Kemiringan lereng merupakan faktor 
pembatas non permanen non permanen sehingga dapat dilakukan 
  
upaya perbaikan agar dapat sesuai untuk budidaya Tanaman 
Nilam. 
2) Ketinggian tempat 
Ketinggian tempat mempengaruhi kandungan rendemen 
untuk Tanaman Nilam. Tanamam nilam yang ditanam pada dataran 
tinggi memiliki rendemen minyak yang rendah tetapi memiliki 
persentase kadar alkohol yang tinggi. Tanaman Nilam yang 
ditanaman pada dataran rendah memiliki persentase rendemen 
minyak yang lebih tinggi tinggi dan kandungan alkohol yang baik 
masih dapat diperoleh. 
Tabel  19. Faktor Ketinggian Tempat yang Membatasi Budidaya  
      Tanaman  Nilam 
 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 




2 2 400-700 S2  
3 3 700-800 S3 
4 4 700-800 S3 
5 5 700-800 S3 
                       Sumber: Data Primer 2011 
Ketinggian tempat yang ideal untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam adalah 100-400 mdpal. Ketinggian tempat Desa 
Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 2 berada pada ketinggian 400-
700 mdpal sehingga memiliki tingkat kesesuaian S2 yaitu cukup 
sesuai untuk syarat tumbuh tanman nilam. Satuan lahan 3, 4, 5 
berada pada ketinggian 700-800 mdpal sehingga memiliki tingkat 
kesesuaian S3 yaitu sesuai marginal untuk syarat tumbuh Tanaman 
  
Nilam. Ketinggian tempat menjadi pembatas permanen sehingga 
menjadi faktor pembatas yang berat untuk budidaya nilam. 
b. Temperatur 
Tabel  20. Faktor Temperatur yang Membatasi Budidaya Tanaman  
                 Nilam 
 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 





                 Sumber: Data Primer 2011 
Temperatur di Desa Girikerto memiliki temperatur sebesar 
22,64 ºC. Temperatur di Desa Girikerto memiliki tingkat kesesuaian 
S2, yaitu kondisi temperatur pada daerah tersebut cukup sesuai untuk 
syarat tumbuh Tanaman Nilam. Temperatur mempengaruhi kandungan 
rendemen tanaman nilam. Temperatur menjadi faktor pembatas 
permanen sehingga menjadi pembatas yang berat untuk budidaya 
Tanaman Nilam. 
c. Ketersediaan Air 
   Ketersediaan air dipengaruhi oleh curah hujan. Curah hujan 
di wilayah penelitian  yaitu sebesar 2.284,9 mm/th. Curah hujan di 
Desa Girikerto memiliki kelas kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai untuk 
syarat tumbuh Tanaman Nilam. Curah hujan menjadi pembatas non 
permanen untuk budidaya Tanaman Nilam sehingga dapat dilakukan 
upaya perbaikan agar lebih sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
  
                Tabel  21. Faktor Curah Hujan yang Membatasi Budidaya Tanaman  
  Nilam 
 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 





                 Sumber: Data Primer 2011 
d. Ketersediaan Oksigen 
Tabel  22. Faktor Drainase yang Membatasi Budidaya Tanaman   
     Nilam 
 
No Satuan Lahan 
Drainase 
Nilai Rating Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 Baik S1 - 
2 2 Baik  S1 - 
3 3 Agak Baik S2 Drainase menjadi 
pembatas non 
permanen 4 
4 Agak Buruk S3 
5 5 Baik S1 - 
                 Sumber: Data Primer 2011 
Ketersediaan air dipengaruhi oleh kondisi drainase. Kondisi 
drainase di daerah penelitian untuk satuan lahan 1, 2, dan 5 adalah baik 
sehingga memiliki kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai untuk 
budidaya Tanaman Nilam dan bukan merupakan faktor pembatas 
kesesuaian untuk budidaya Tanaman Nilam. Kondisi drainase satuan 
lahan 3 adalah agak baik sehingga memiliki kelas kesesuaian S2 yaitu 
cukup sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. Kondisi drainase untuk 
satuan lahan 4 adalah agak buruk sehingga memiliki kelas kesesuaian 
S3 yaitu sesuai marginal untuk budidaya tanman nilam. Kondisi 
  
drainase merupakan faktor pembatas non permanen sehingga dapat 
dilakukan upaya perbaikan agar dapat sesuai untuk budidaya Tanaman 
Nilam. 
e. Media Perakaran 
1) Tekstur tanah 
Tabel  23. Faktor Tekstur Tanah yang Membatasi Budidaya  
     Tanaman Nilam 
 
No Satuan Lahan 
Tekstur Tanah 
Nilai Rating Kesesuaian 
Kriteria 
Pembatas 




2 2 Loamy sand S2 
3 3 Loamy sand S2 
4 4 Loamy sand S2 
5 5 Sandy loam S1 - 
                       Sumber: Data Primer 2011 
Tekstur tanah Desa Girikerto merupakan kelas tekstur pasir 
kegeluhan (loamy sand) untuk satuan lahan 1, 2, 3, dan yaitu 
memiliki tingkat kesesuaian S2 atau cukup sesuai untuk syarat 
tumbuh Tanaman Nilam. Satuan lahan 5 merupakan kelas tekstur 
geluh kepasiran (sandy loam) yaitu memiliki tingkat kesesuaian S1 
atau sangat sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Tekstur 
tanah menjadi pembatas permanen untuk budidaya Tanaman Nilam 






2) Kedalaman efektif tanah 
Tabel  24. Faktor Kedalaman Efektif Tanah yang Membatasi  
                 Budidaya Tanaman Nilam 
 
No Satuan Lahan 




Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 >100 S1 - 
2 2 >100 S1 - 
3 3 55 S3 Kedalaman efektif tanah 
menjadi pembatas non 
permanen. 4 4 30 N 
5 5 >100 S1 - 
                       Sumber: Data Primer 2011 
Kedalam efektif tanah Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 
2, dan 5 adalah >100 cm sehingga memiki tingkat kesesuaian S1 
yaitu sangat sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
Kedalaman efektif tanah untuk satuan lahan 3 adalah 55 cm 
sehingga memiliki tingkat kesesuaian S3 yaitu sesuai marginal 
untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Kedalaman efektif tanah 
untuk satuan lahan 4 adalah 30 cm yaitu tidak sesuai untuk syarat 
tumbuh Tanaman Nilam, namun, kedalaman efektif tanah masih 
dapat diperbaiki dengan tingkat pengelolaan tinggi. Kedalaman 
efektif tanah merupakan faktor pembatas non permanen sehingga 
sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan agar lebih sesuai untuk 





f. Retensi Hara 
1) Kemasaman (pH) tanah 
Tabel  25. Faktor Kemasaman (pH) Tanah yang Membatasi   
                 Budidaya Tanaman Nilam 
 
No Satuan Lahan 
Kemasaman (pH) 
Nilai Rating Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 5 S2 
Kemasaman (pH) tanah 
menjadi pembatas non 
permanen. 
2 2 5 S2 
3 3 4 N 
4 4 4 N 
5 5 4 N 
                       Sumber: Data Primer 2011 
Kemasaman (pH) tanah di Desa Girikerto untuk sampel I 
dan II adalah 5 yaitu memiliki tingkat kesesuaian S2 sehingga 
cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. pH tanah untuk 
satuan lahan 3, 4, dan 5 yaitu tidak sesuai untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam sehingga diperlukan usaha perbaikan dengan 
tingkat pengelolaan tinggi. pH tanah merupakan faktor pembatas 
non permanen sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan agar 
lebih sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
2) C Organik 
Kandungan C Organik di Desa Girikerto untuk satuan lahan 
1, 3, dan 4 memiliki tingkat kesesuaian S3 sehingga sesuai 
marginal untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Kandungan C 
Organik satuan lahan 2 adalah 2,80 % yaitu memiliki tingkat 
kesesuaian S1 atau sangat sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman 
Nilam. Kandungan C Organik satuan lahan 5 adalah 3,20 % yaitu 
  
memiliki tingkat kesesuaian S2 atau cukup sesuai untuk syarat 
tumbuh Tanaman Nilam. Kandungan C Organik merupakan faktor 
pembatas non permanen sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan 
agar lebih sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
Tabel  26. Faktor Kandungan C Organik yang Membatasi  
     Budidaya Tanaman Nilam 
 
No Satuan Lahan 




Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 1,17 S3 Kandungan C Organik menjadi pembatas non permanen. 
2 2 2,80 S1 - 
3 3 1,25 S3 Kandungan C Organik menjadi 
pembatas non permanen. 4 4 0,75 S3 5 5 3,20 S2 
                       Sumber: Data Primer 2011 
3) KTK 
Tabel  27. Faktor KTK yang Membatasi Budidaya Tanaman Nilam 
 
 
                        Sumber: Data Primer 2011 
Kandungan KTK di Desa Girikerto untuk satuan lahan I, II, 
dan V memiliki tingkat kesesuaian S2 sehingga cukup sesuai untuk 
syarat tumbuh Tanaman Nilam. Kandungan KTK satuan lahan 3 
dan 4 memiliki tingkat kesesuaian S3 yaitu cukup sesuai untuk 
syarat tumbuh Tanaman Nilam. KTK merupakan faktor pembatas 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 




2 2 6,53 S2 
3 3 2,53 S3 
4 4 2,12 S3 
5 5 5,73 S2 
  
non permanen sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan agar 
lebih sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
g. Ketersediaan Hara 
1) K2O 
Tabel  28. Faktor Kandungan K2O yang Membatasi Budidaya   
     Tanaman Nilam 
 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 




2 2 0,08 N 
3 3 0,03 N 
4 4 0,06 N 
5 5 0,06 N 
            Sumber: Data Primer 2011 
Kandungan K2O di Desa Girikerto untuk satuan lahan 
1,2,3,4 dan 5, memiliki tingkat kesesuaian N yaitu tidak sesuai 
untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam sehingga diperlukan usaha 
perbaikan dengan tingkat pengelolaan tinggi. K2O merupakan 
faktor pembatas non permanen sehingga dapat dilakukan upaya 
perbaikan agar lebih sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
2) P2O5 
Kandungan P2O5 di Desa Girikerto untuk satuan lahan 
1,2,3, dan 4 kurang sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam 
sehingga diperlukan usaha perbaikan dengan tingkat pengelolaan 
tinggi. Kandungan P2O5 untuk satuan lahan 5 adalah 13 ppm yaitu 
memiliki tingkat kesesuaian S2 atau cukup sesuai untuk syarat 
tumbuh Tanaman Nilam.  P2O5  merupakan faktor pembatas non 
  
permanen sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan agar lebih 
sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam. 
Tabel  29. Faktor Kandungan P2O5 yang Membatasi Budidaya  
           Tanaman Nilam di Desa Girikerto 
 
 
Sumber: Data Primer 2011 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
faktor yang membatasi kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam 
di Desa Girikerto adalah: 
Tabel 30.  Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Tanaman     
                 Nilam 
No Satuan Lahan Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan 
1 1 
Kondisi medan (lereng dan ketinggian), temperatur, ketersediaan 
air, media perakaran (tekstur tanah), retensi hara (pH Tanah, C 
Organik, KTK), ketersediaan hara (K2O dan P2O5). 
2 2 
Kondisi medan (lereng dan ketinggian), temperatur, ketersediaan 
air, media perakaran (tekstur tanah), retensi hara (pH Tanah dan 
KTK), ketersediaan hara (K2O dan P2O5). 
3 3 
Kondisi medan (lereng dan ketinggian), temperatur, ketersediaan 
air, ketersediaan oksigen (drainase), media perakaran (tekstur 
tanah dan kedalaman efektif tanah), retensi hara (pH Tanah, C 
Organik dan KTK), ketersediaan hara (K2O dan P2O5). 
4 4 
Kondisi medan (lereng dan ketinggian), temperatur, ketersediaan 
air, ketersediaan oksigen (drainase), media perakaran (tekstur 
tanah dan kedalaman efektif tanah), retensi hara (pH Tanah, C 
Organik dan KTK), ketersediaan hara (K2O dan P2O5). 
5 5 
Kondisi medan (lereng dan ketinggian), temperatur, ketersediaan 
air, media perakaran (tekstur tanah), retensi hara (pH Tanah, C 
Organik, KTK), ketersediaan hara (K2O dan P2O5). 
           Sumber: Data Primer 2011 





Kesesuaian Kriteria Pembatas 
1 1 6 N 
Kandungan P2O5 
menjadi pembatas non 
permanen. 
2 2 6 N 
3 3 4 N 
4 4 3 N 
5 5 13 S2 
  
2. Kesesuaian Lahan Daerah Penelitian dengan Syarat Tumbuh Tanaman 
Nilam 
Berdasarkan hasil uji laboratorium dan pengamatan langsung di 
lapangan dapat diperoleh keterangan mengenai parameter-parameter yang 
diperlukan dalam penentuan kesesuaian lahan. Hasil matching antara 
kriteria persyaratan penggunaan lahan untuk budidaya Tanaman Nilam 
dengan kondisi fisik daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 31 hal 67. 
Berikut dijelaskan dalam parameter yang lebih terperinci: 
a. Kondisi medan 
1) Lereng 
Tabel 32. Kesesuaian Kemiringan Lereng 
 
No Satuan Lahan Kemiringan Lereng (%) 
Kesesuaian 
1 1 2-8 S2 
2 2 8-15 S3 
3 3 2-8 S2 
4 4 8-15 S3 
5 5 15-40 N  
                       Sumber: Data Primer 2011 
Kemiringan lereng Desa Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 
3 berada pada kemiringan lereng 2-8 % sehingga memiliki tingkat 
kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman 
Nilam. Satuan lahan 2 dan 4 berada pada kemiringan lereng 8-15 
% sehingga memiliki tingkat kesesuaian S3 yaitu sesuai marginal 
untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Satuan lahan 5 berada pada 
kemiringan lereng 15-40 % sehingga memiliki tingkat kesesuaian 




2) Ketinggian Tempat 
       Tabel 33. Kesesuaian Ketinggian Tempat 
No Satuan Lahan Ketinggian Tempat (mdpal) 
Kesesuaian 
1 1 400-700 S2 
2 2 400-700 S2 
3 3 700-800 S3 
4 4 700-800 S3 
5 5 700-800 S3 
                Sumber: Data Primer 2011 
Ketinggian tempat Desa Girikerto untuk Satuan lahan 1 dan 
2 berada pada ketinggian 400-700 mdpal sehingga memiliki tingkat 
kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai untuk syarat tumbuh tanman 
nilam. Satuan lahan 3, 4, dan 5 berada pada ketinggian 700-800 
mdpal sehingga memiliki tingkat kesesuaian S3 yaitu sesuai 
marginal untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
b. Temperatur 
Berdasarkan hasil perhitungan temperatur, Desa Girikerto 
memiliki temperatur sebesar 22,64 ºC. Temperatur di Desa Girikerto 
memiliki tingkat kesesuaian S2, yaitu kondisi temperatur pada daerah 
tersebut cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
c. Ketersediaan Air 
Curah hujan di Desa Girikerto yaitu sebesar 2.284,9 mm/th. 
Curah hujan di Desa Girikerto memiliki kelas kesesuaian S2 yaitu 




d. Ketersediaan Oksigen 
 Tabel 34. Kesesuaian Kondisi Drainase 
No Satuan Lahan Drainase Kesesuaian 
1 1 Baik S1 
2 2 Baik  S1 
3 3 Agak Baik S2 
4 4 Agak Buruk S3 
5 5 Baik S1 
 Sumber: Data Primer 2011 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, kondisi 
drainase Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 2, dan 5 memiliki 
kondisi drainase baik sehingga memiliki tingkat kesesuaian S1 yaitu 
sangat sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Satuan lahan 3 
memiliki kondisi drainase agak sehingga memiliki tingkat kesesuaian 
S2 yaitu cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Satuan 
lahan 4 memiliki kondisi drainase agak buruk sehingga memiliki 
tingkat kesesuaian S3 yaitu sesuai marginal untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam 
e. Media Perakaran 
1) Tekstur 
  Tabel 35. Kesesuaian Tekstur Tanah Desa Girikerto 
No Satuan Lahan Tekstur Tanah 
Kesesuaian  
1 1 Pasir kegeluhan (loamy sand) S2 
2 2 Pasir kegeluhan (loamy sand) S2 
3 3 Pasir kegeluhan (loamy sand) S2 
4 4 Pasir kegeluhan (loamy sand) S2 
5 5 Geluh kepasiran (sandy loam) S1 
                       Sumber: Data Primer 2011 
  
Berdasarkan hasil uji laboratorium, tekstur tanah Desa 
Girikerto merupakan kelas tekstur pasir kegeluhan (loamy sand) 
untuk satuan lahan 1, 2, 3, dan 4 yaitu memiliki tingkat kesesuaian 
S2 atau cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Sampel 
V merupakan kelas tekstur geluh kepasiran (sandy loam) yaitu 
memiliki tingkat kesesuaian S1 atau sangat sesuai untuk syarat 
tumbuh Tanaman Nilam. 
2) Kedalaman Efektif Tanah 
  Tabel 36. Kesesuaian Kedalaman Efektif Tanah  
No Satuan Lahan 
Kedalamam Efektif Tanah 
(cm) 
Kesesuaian  
1 1 >100 S1 
2 2 >100 S1 
3 3 55 S3 
4 4 30 N  
5 5 >100 S1 
                       Sumber: Data Primer 2011 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan diketahui 
bahwa kedalam efektif tanah Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 
2, dan 5 adalah >100 cm sehingga memiki tingkat kesesuaian S1 
yaitu sangat sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
Kedalaman efektif tanah untuk satuan lahan 3 adalah 55 cm 
sehingga memiliki tingkat kesesuaian S3 yaitu sesuai marginal 
untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. Kedalaman efektif tanah 
untuk satuan lahan 4 adalah 30 cm yaitu tidak sesuai untuk syarat 
tumbuh Tanaman Nilam, namun, kedalaman efektif tanah masih 
dapat diperbaiki dengan tingkat pengelolaan tinggi. 
  
f. Retensi Hara 
1) pH 
  Tabel 37. Kesesuaian pH Tanah 
No Satuan Lahan pH Tanah Kesesuaian  
1 1 5 S2 
2 2 5 S2 
3 3 4 N  
4 4 4 N  
5 5 4 N  
   Sumber: Data Primer 2011 
 Berdasarkan pengukuran langsung di lapangan, pH tanah di 
Desa Girikerto untuk satuan lahan 1 dan 2 adalah 5 yaitu memiliki 
tingkat kesesuaian S2 sehingga cukup sesuai untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam. pH tanah untuk satuan lahan 3, 4, dan 5 adalah 4 
yaitu tidak sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam sehingga 
diperlukan usaha perbaikan dengan tingkat pengelolaan tinggi. 
2) C Organik 
  Tabel 38. Kesesuaian Kandungan C Organik  
No Satuan Lahan 
Kandungan C Organik 
(%) 
Kesesuaian  
1 1 1,17 S3 
2 2 2,80 S1 
3 3 1,25 S3 
4 4 0,75 S3 
5 5 3,20 S2 
                       Sumber: Data Primer 2011 
 Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan C Organik 
di Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 3, dan 4 memiliki tingkat 
kesesuaian S3 sehingga sesuai marginal untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam. Kandungan C Organik satuan lahan 2 adalah 2,80 
  
% yaitu memiliki tingkat kesesuaian S1 atau sangat sesuai untuk 
syarat tumbuh Tanaman Nilam. Kandungan C Organik Sampel V 
adalah 3,20 % yaitu memiliki tingkat kesesuaian S2 atau cukup 
sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam. 
3) KTK 
  Tabel 39. Kesesuaian Kandungan KTK 
No Satuan Lahan Kandungan KTK (me/100gr) 
Kesesuaian  
1 1 6,87 S2 
2 2 6,53 S2 
3 3 2,53 S3 
4 4 2,12 S3 
5 5 5,73 S2 
                       Sumber: Data Primer 2011 
 Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan KTK di 
Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 2, dan 5 memiliki tingkat 
kesesuaian S2 sehingga cukup sesuai untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam. Kandungan KTK satuan lahan 3 dan 4 memiliki 
tingkat kesesuaian S3 yaitu cukup sesuai untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam.  
g. Ketersediaan Hara 
1) K2O 
       Tabel 40. Kesesuaian Kandungan K2O 
No Satuan Lahan Kandungan K2O (me/100gr) Kesesuaian 
1 1 0,38 N  
2 2 0,08 N  
3 3 0,03 N  
4 4 0,06 N  
5 5 0,06 N  
               Sumber: Data Primer 2011 
  
 Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan K2O di Desa 
Girikerto untuk sampel satuan lahan 1, 2, 3, 4, dan 5 memiliki 
tingkat kesesuaian N yaitu tidak sesuai untuk syarat tumbuh 
Tanaman Nilam sehingga diperlukan usaha perbaikan dengan 
tingkat pengelolaan tinggi. 
2) P2O5 
Tabel 41. Kesesuaian Kandungan P2O5 
No Satuan Lahan Kandungan P2O5 (ppm) Kesesuaian  
1 1 6 N  
2 2 6 N  
3 3 4 N  
4 4 3 N  
5 5 13 S2 
                 Sumber: Data Primer 2011 
 Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan P2O5 di 
Desa Girikerto untuk satuan lahan 1, 2, 3, dan 4 kurang sesuai 
untuk syarat tumbuh Tanaman Nilam sehingga diperlukan usaha 
perbaikan dengan tingkat pengelolaan tinggi. Kandungan P2O5 
untuk satuan lahan 5 adalah 13 ppm yaitu memiliki tingkat 
kesesuaian S2 atau cukup sesuai untuk syarat tumbuh Tanaman 
Nilam. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesesuaian lahan 
untuk budidaya Tanaman Nilam di Desa Girikerto untuk masing-masing 




a. Satuan Lahan 1 
Satuan lahan 1 memiliki tingkat kesesuaian S2 (cukup sesuai). 
Jika dilihat, nilai C Organik dan K2O  di satuan lahan ini jatuh pada 
rating kesesuaian S3 (sesuai marginal) dan nilai P2O5 di daerah 
penelitian jatuh pada rating kesesuaian N (tidak sesuai), namun C 
Organik, K2O, dan P2O5 merupakan faktor pembatas yang dapat 
diatasi, oleh karena itu rating kesesuaian lahannya tidak jatuh pada 
kelas kesesuaian N (tidak sesuai), tetapi berada pada kelas S2 (cukup 
sesuai). Cukup sesuai, berarti lahan mempunyai faktor pembatas agak 
berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus 
dilakukan. Pembatas akan mengurangi produktivitas dan keuntungan, 
serta meningkatkan masukan yang diperlukan. 
b. Satuan Lahan 2 
Satuan lahan 2 memiliki tingkat kesesuaian S2 (sesuai 
marginal). Jika dilihat, nilai K2O dan P2O5 di satuan lahan ini jatuh 
pada rating kesesuaian N (tidak sesuai), namun K2O, dan P2O5 
merupakan faktor pembatas yang dapat diatasi, oleh karena itu rating 
kesesuaian lahannya tidak jatuh pada kelas kesesuaian N (tidak sesuai), 
tetapi berada pada kelas S3 (sesuai marginal). Cukup sesuai, berarti 
lahan mempunyai faktor pembatas agak berat untuk mempertahankan 
tingkat pengelolaan yang harus dilakukan. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas dan keuntungan, serta meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 
  
c. Satuan Lahan 3 
Satuan lahan 3 memiliki tingkat kesesuaian S3 (sesuai 
marginal). Jika dilihat, nilai pH, K2O dan P2O5 di satuan lahan ini jatuh 
pada rating kesesuaian N (tidak sesuai), namun pH, K2O, dan P2O5 
merupakan faktor pembatas yang dapat diatasi, oleh karena itu rating 
kesesuaian lahannya tidak jatuh pada kelas kesesuaian N (tidak sesuai), 
tetapi berada pada kelas S3 (sesuai marginal). Sesuai marginal, berarti 
lahan mempunyai faktor pembatas yang berat untuk mempertahankan 
tingkat pengelolaan yang harus dilakukan. Pembatas akan mengurangi 
keuntungan dan memerlukan peningkatan masukan yang diperlukan. 
d. Satuan Lahan 4 
Satuan lahan 4 memiliki tingkat kesesuaian S3 (sesuai 
marginal). Jika dilihat, nilai kedalaman tanah, pH, K2O dan P2O5 di 
satuan lahan ini jatuh pada rating kesesuaian N (tidak sesuai), namun 
kedalaman tanah, pH, K2O, dan P2O5 merupakan faktor pembatas yang 
dapat diatasi, oleh karena itu rating kesesuaian lahannya tidak jatuh 
pada kelas kesesuaian N (tidak sesuai), tetapi berada pada kelas S3 
(sesuai marginal). Sesuai marginal, berarti lahan mempunyai faktor 
pembatas yang berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 
harus dilakukan. Pembatas akan mengurangi keuntungan dan 




e. Satuan Lahan 5 
Satuan lahan 5 memiliki tingkat kesesuaian S3 (sesuai 
marginal). Jika dilihat, nilai lereng dan pH di satuan lahan ini jatuh 
pada rating kesesuaian N (tidak sesuai), namun lereng dan merupakan 
faktor pembatas yang dapat diatasi, oleh karena itu rating kesesuaian 
lahannya tidak jatuh pada kelas kesesuaian N (tidak sesuai), tetapi 
berada pada kelas S3 (sesuai marginal). Sesuai marginal, berarti lahan 
mempunyai faktor pembatas yang berat untuk mempertahankan tingkat 
pengelolaan yang harus dilakukan. Pembatas akan mengurangi 
keuntungan dan memerlukan peningkatan masukan yang diperlukan. 
      Tabel 42. Kelas Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Tanaman 
            Nilam di Desa Girikerto 
 
No Satuan Lahan Sampel Kelas Kesesuaian Lahan 
1 1 I S2 
2 2 II S2 
3 3 III S3 
4 4 IV S3 
5 5 V S3 
 Sumber: Data Primer 2011 
Dari lima jenis sampel tanah yang diujikan dan diamati diperoleh 
kesimpulan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk Tanaman Nilam di daerah 
penelitian tersebut beragam yaitu masuk ke dalam kelas kesesuaian lahan 
S2/cukup sesuai, S3/sesuai marginal dengan faktor pembatas yang bebeda 
dari setiap sampel yang diambil. satuan lahan 1 , 2 dan 5 mempunyai 
faktor pembatas antara lain: kondisi medan, temperatur, ketersediaan air, 





mempunyai faktor pembatas antara lain: Kondisi medan, temperatur, 
ketersediaan air, ketersediaan oksigen, media perakaran, retensi hara, 
ketersediaan hara. Oleh karena itu diperlukan usaha perbaikan lahan  
dengan tingkat pengelolaan sedang maupun tinggi untuk lahan di Desa 
Girikerto agar lebih sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam dan dapat 
meningkatkan produktivitas.  
3. Upaya Perbaikan Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan untuk Budidaya 
Tanaman Nilam 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Girikerto memiliki faktor 
pembatas yang berbeda-beda di setiap satuan lahannya. Ada faktor 
pembatas yang mudah untuk dilakukan perbaikan dan ada faktor pembatas 
yang memerlukan usaha dan modal besar untuk perbaikan. Upaya 
perbaikan diperlukan agar Tanaman Nilam sesuai untuk dibudidayakan di 
Desa Girikerto. Upaya perbaikan juga dapat meningkatkan produktivitas 
tanaman nilam. Berikut ini faktor pembatas yang bisa diperbaiki dan usaha 
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki lahan di Desa Girikerto agar 
sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam: 
  
  
Tabel 43. Tingkat Pengelolaan Perbaikan Kualitas Lahan 
 
No Parameter                             Satuan Lahan 
Tingkat Pengelolaan 
1 2 3 4 5 
1 
Kondisi medan (s) 
Lereng + + + + + 
Ketinggian tempat (mdpal) - - - - - 
2 Temperatur (tc) Temperatur rataan (ºC) - - - - - 
3 Ketersediaan air (wa) Curah Hujan (mm) + + + + + 
4 Ketersediaan oksigen (oa) Drainase √ √ + ++ √ 
5 
Media perakaran (rc) 
Tekstur - - - - - 
Kedalaman efektif tanah (cm) √ √ + + √ 
6 
Retensi Hara (f) 
Kemasaman (pH) + + ++ ++ ++ 
C organik (%) ++ √ ++ ++ + 
KTK (me/100gr) + + ++ ++ + 
7 
Ketersediaan Hara (n) 
K2O (me/100gr) ++ 
+++ +++ +++ +++ 
P2O5 (ppm) +++ +++ +++ +++ + 
Keterangan: 
- : Tidak dapat diperbaiki 
+ : Perbaikan dapat dilakukan dan akan dihasilkan kenaikan satu    
tingkat lebih tinggi (S3 menjadi S2) 
++ : Kenaikan kelas dua tingkat lebih tinggi (S3 menjadi S1) 
+++ : Kenaikan kelas tiga tingkat lebih tinggi (N menjadi S1) 
√ : Tidak memerlukan perbaikan 
Sumber: Data primer 2011 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor 
pembatas permanen untuk budidaya Tanaman Nilam di Desa Girikerto 
antara lain: kondisi medan (ketinggian tempat), temperatur, dan media 
perakaran (tekstur tanah). Faktor pembatas tersebut tidak bisa diatasi 
sehingga menjadi faktor pembatas yang berat untuk budidaya Tanaman 
Nilam. Faktor pembatas non permanen untuk budidaya Tanaman 
Nilam adalah kondisi medan (lereng), ketersediaan air, ketersediaan 
  
oksigen, media perakaran (kedalam efektif tanah), retensi hara, dan 
ketersediaan hara. Faktor pembatas ini dapat diatasi dengan 
pengelolaan secara intensif dan juga pemupukan. berikut ini tabel 
upaya perbaikan lahan di Desa Girikerto.  
Tabel 44. Upaya Perbaikan Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan untuk  
    Budidaya Tanaman Nilam 
 
No Parameter                   Satuan Lahan           
Upaya Perbaikan  
1 2 3 4 5 
1 













(mdpal) - - - - - 
2 Temperatur (tc) Temperatur rataan (ºC) - - - - - 









Media perakaran (rc) 
Tekstur - - - - - 
Kedalaman efektif tanah 






Retensi Hara (f) 
Kemasaman (pH) Pengapuran  Pengapuran Pengapuran Pengapuran Pengapuran 
C organik (%) Pemupukan  √ Pemupukan Pemupukan Pemupukan 









Ketersediaan Hara (n) 
K2O (me/100gr) 
Pemupukan  Pemupukan  Pemupukan Pemupukan Pemupukan 
P2O5 (ppm) Pemupukan  Pemupukan  Pemupukan Pemupukan Pemupukan 
Sumber: Data Primer 2011 
Tabel diatas menunjukkan upaya perbaikan lahan yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki faktor pembatas kualitas lahan untuk 
Tanaman Nilam di Desa Girikerto. Berikut ini dijelaskan secara 
terperinci cara perbaikan lahan yang perlu dilakukan di Desa Girikerto: 
  
1) Lereng 
Kondisi lereng mempengaruhi kemudahan pengolahan 
lahan dan bahaya erosi. Lereng yang datar relatif lebih mudah 
dalam pengelolaan lahan dan tidak ada kemungkinan bahaya erosi. 
Lereng yang terjal relatif lebih sukar dalam pengelolaan lahan dan 
ada kemungkinan bahaya erosi. 
Kondisi lereng di Desa Girikerto berkisar antara 2-8 %, 5-
15%, 15-40%. Lereng dapat diperbaiki dengan pembuatan teras-
teras. 
2) Curah Hujan 
Jumlah curah hujan suatu wilayah tidak bisa diubah karena 
curah hujan suatu wilayah dipengaruhi oleh lokasi geografisnya di 
permukaan bumi. Curah hujan yang jumlahnya terlalu banyak 
untuk kebutuhan suatu tanaman, dapat diatasi dengan membuat 
saluran drainase pada lahan pertanian. Curah hujan yang 
jumlahnya terlalu sedikit untuk kebutuhan suatu tanaman, dapat 
diatasi dengan teknik irigasi. 
Kemungkinan diadakan irigasi sangat tergantung dengan 
adanya sumber air, keadaan tanahnya dan keadaaan tenaga kerja. 
Sumber air dapat berupa air yang terdapat pada permukaan tanah 
dan air yang terdapat di dalam tanah. Sumber air yang terdapat 
dipermukaan tanah meliputi sungai, mata air, danau, dan waduk 
sedangkan sumber air yang terdapat di dalam tanah yaitu air tanah 
  
yang meliputi sumur-sumur ladang dan sumur artesis. Keadaan 
tanah mempengaruhi kemampuan tanah meloloskan air. Tenaga 
kerja dibutuhkan untuk memindahkan alat dan pekerjaan-pekerjaan 
yang lain (AAK, 2002: 130-131).  
Kondisi curah hujan di Desa Girikerto terlalu sedikit untuk 
kebutuhan budidaya Tanaman Nilam, sehingga upaya perbaikan 
yang dapat dilakukan adalah irigasi untuk memenuhi kebutuhan air 
bagi tanaman. Irigasi di Desa Giriketo dapat dilakukan dengan 
sumber air yang terdapat di permukaan tanah yaitu sungai.  
3) Drainase 
Kondisi drainase di Desa Girikerto berbeda-beda di setiap 
satuan lahan. Kondisi drainase satuan lahan 3 adalah agak baik dan 
kondisi drainase satuan lahan 4 adalah agak buruk sehingga air 
yang diterima tanah tidak cepat lolos ke bawah. Kondisi drainase 
tersebut dapat diperbaiki dengan pembuatan saluran drainase. 
4) Kedalaman efektif tanah 
Kedalaman efektif tanah yang sesuai untuk budidaya 
Tanaman Nilam adalah sedalam >100 cm. Sebagian satuan lahan di 
Desa Girikerto memiliki kedalaman efektif tanah sedalam <100 
cm. Kedalaman efektif tanah di Desa Girikerto dapat diperbaiki 
dengan pembokaran tanah pada saat pengolahan lahan. 
pembongkaran tanah dapat dilakukan dengan pembajakan dalam 
dengan menggunakan mesin. 
  
5) Kemasaman (pH) 
pH tanah yang sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam 
adalah berkisar antara 5,5-7. pH tanah di Desa Girikerto terlalu 
asam untuk budidaya Tanaman Nilam. pH tanah di Desa Girikerto 
dapat diperbaiki dengan pengapuran. 
6) C Organik 
Bahan organik umumnya ditemukan di permukaan tanah 
atau lapisan tanah atas (topsoil). Jumlah bahan organik ini tidak 
besar, berkisar 3-5 persen, tetapi memegang peranan penting dalam 
menentukan sifat-sifat tanah, dan dalam bidang pertanian, terutama 
bagi pertumbuhan tanaman. Pengaruh bahan organik terhadap 
sifat-sifat tanah dan juga pertumbuhan tanaman adalah: 
a) Sebagai granulator, yaitu memperbaiki struktur tanah. 
b) Sumber unsur hara, yaitu N, P, S, dan unsur mikro dan lain-
lain. 
c) menahan kemampuan tanah untuk menahan air 
d) menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur 
hara, kapasitas tukar kation menjadi tinggi. 
e) Sumber energi bagi mikro-organisme. 
(Suripin, 2009: 53) 
Kandungan C Organik di Desa Girikerto dapat diperbaiki 
dengan pemupukan menggunakan pupuk kandang, kompos atau 
  
pupuk hijau. Kandungan C Organik juga dapat diperbaiki dengan 
mengusahakan dikembalikannya sisa-sisa tanaman ke dalam tanah. 
7) KTK 
KTK yang sesuai untuk budidaya Tanaman Nilam adalah 
>17 me/110gr. KTK di Desa Girikerto terlalu rendah untuk 
budidaya Tanaman Nilam. KTK dapat diperbaiki dengan 
penambahan bahan organik 
8) K2O 
Kalium (K) adalah unsur yang mengatur fungsi tanaman 
yaitu:  
a) K meningkatkan daya kerja N karena K ikut membentuk 
protein. 
b) K membantu sintesis gula dan asimilasi lewat khlorofil. 
c) K meningkatkan daya resistensi terhadap penyakit kriptogamik. 
d) K meningkatkan pemaikaian air karena dapat mengurangi 
penguapan maka K adalah dasar kesehatan dan mutu tanaman 
(AAK, 2002: 163). 
Kandungan K2O yang sesuai untuk budidaya Tanaman 
Nilam adalah >10 me/100gr. Kandungan K2O di Desa Girikerto 
terlalu rendah untuk budidaya Tanaman Nilam. Kandungan K2O 
dapat diperbaiki dengan penambahan pupuk yang mengandung K 




Phosphor (P) terdapat di dalam subtansi-subtansi organis 
yang terpenting untuk tanaman yaitu di dalam nucleo-protein (inti 
protein). P sangat membantu perkembangan perakaran (AAK, 
2002: 162-163). 
Kandungan P2O5 yang sesuai untuk budidaya Tanaman 
Nilam adalah berkisar antara 16-25 ppm. Kandungan P2O5 Desa 
Girikerto terlalu rendah untuk budidaya Tanaman Nilam. 
Kandungan P2O5 dapat diperbaiki dengan penambahan pupuk yang 
mengandung P dan pupuk majemuk yang mengandung unsur P dan 
K. 
 
Dari hasil matching antara syarat tumbuh Tanaman Nilam dengan 
data kualitas lahan yang diperoleh dari uji laboratorium dan pengukuran 
langsung di lapangan terhadap lima sampel penelitian diperoleh beberapa 
faktor yang berpotensi sebagai pembatas untuk budidaya Tanaman Nilam 
di Desa Girikerto. Faktor pembatas tersebut berbeda-beda antara satuan 
lahan yang satu dengan satuan lahan lainnya, oleh karena itu usaha 
perbaikannya pun berbeda perlakuan antara satuan lahan yang satu dengan 
yang lainnya. Berikut ini penjelasan usaha perbaikan lahan untuk tiap-tiap 




1) Satuan Lahan 1 
Satuan lahan 1 dengan ciri jenis tanah regosol, penggunaan 
lahan sawah dan kemiringan lereng 2%-8%. Satuan lahan ini masuk 
kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) untuk Tanaman Nilam 
dengan faktor pembatas antara lain: kondisi medan (lereng dan 
ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan air, media perakaran 
(tekstur tanah), retensi hara (pH tanah, C Organik dan KTK), 
ketersediaan hara (K2O dan P2O5), oleh karena itu diperlukan usaha 
perbaikan berdasarkan faktor pembatas tersebut. Satuan lahan ini 
memiliki faktor pembatas permanen yang tidak dapat diperbaiki yaitu 
kondisi medan (ketinggian tempat), temperatur dan media perakaran 
(tekstur tanah). Upaya perbaikan untuk memperbaiki sifat pembatas 
kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam pada satuan lahan 1 
dapat dilakukan dengan pembuatan teras pada lereng untuk 
mempermudah pengolahan lahan dan mencegah bahaya erosi, 
melakukan irigasi untuk memenuhi kebutuhan air bagi Tanaman 
Nilam. pH tanah yang asam dapat diperbaiki dengan pengapuran. 
Pemupukan dengan pupuk kandang, kompos atau pupuk hijau dan 
mengembalikan sisa-sisa tanaman ke dalam tanah dilakukan untuk 
menambah kandungan C Organik serta memperbaiki KTK. 
Pemupukan dengan pupuk yang mengandung unsur P dan K untuk 
memperbaiki ketersediaan hara P2O5 dan K2O. 
 
  
2) Satuan lahan 2 
Satuan lahan 2 dengan ciri jenis tanah regosol, penggunaan 
lahan tegalan dan kemiringan lereng 8%-15%. Satuan lahan ini masuk 
kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marginal) untuk Tanaman Nilam 
dengan faktor pembatas antara lain: kondisi medan (lereng dan 
ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan air, media perakaran 
(tekstur tanah), retensi hara (pH tanah dan KTK), ketersediaan hara 
(K2O dan P2O5), oleh karena itu diperlukan usaha perbaikan 
berdasarkan faktor pembatas tersebut. Satuan lahan ini memiliki faktor 
pembatas permanen yang tidak dapat diperbaiki yaitu kondisi medan 
(ketinggian tempat), temperatur dan media perakaran (tekstur tanah). 
Upaya perbaikan untuk memperbaiki sifat pembatas kesesuaian lahan 
untuk budidaya Tanaman Nilam pada satuan lahan 2 dapat dilakukan 
dengan pembuatan teras pada lereng untuk mempermudah pengolahan 
lahan dan mencegah bahaya erosi, melakukan  irigasi untuk memenuhi 
kebutuhan air bagi Tanaman Nilam. pH tanah yang asam dapat 
diperbaiki dengan pengapuran. Pemupukan dengan pupuk kandang, 
kompos atau pupuk hijau dan mengembalikan sisa-sisa tanaman ke 
dalam tanah dilakukan untuk menambah kandungan C Organik serta 
memperbaiki KTK. Pemupukan dengan pupuk yang mengandung 




3) Satuan lahan 3 
Satuan lahan 3 dengan ciri jenis tanah regosol, penggunaan 
lahan hutan sengon dan kemiringan lereng 2%-8%. Satuan lahan ini 
masuk kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marginal) untuk Tanaman 
Nilam dengan faktor pembatas antara lain: kondisi medan (lereng dan 
ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan air, ketersediaan oksigen 
(drainase), media perakaran (tekstur tanah dan kedalaman efektif 
tanah), retensi hara (pH tanah, C Organik dan KTK), ketersediaan hara 
(K2O dan P2O5), oleh karena itu diperlukan usaha perbaikan 
berdasarkan faktor pembatas tersebut. Satuan lahan ini memiliki faktor 
pembatas permanen yang tidak dapat diperbaiki yaitu kondisi medan 
(ketinggian tempat), temperatur dan media perakaran (tekstur tanah). 
Upaya perbaikan untuk memperbaiki sifat pembatas kesesuaian lahan 
untuk budidaya Tanaman Nilam pada satuan lahan 3 dapat dilakukan 
dengan pembuatan teras pada lereng untuk mempermudah pengolahan 
lahan dan mencegah bahaya erosi, melakukan irigasi untuk memenuhi 
kebutuhan air bagi Tanaman Nilam. Pembongkaran tanah saat 
pengolahan lahan untuk menghilangkan lapisan padas tipis agar tidak 
menghambat drainase dan pembuatan saluran drainase agar tanah 
mendapatkan air dengan baik. pH tanah yang asam dapat diperbaiki 
dengan pengapuran. Pemupukan dengan pupuk kandang, kompos atau 
pupuk hijau dan mengembalikan sisa-sisa tanaman ke dalam tanah 
dilakukan untuk menambah kandungan C Organik serta memperbaiki 
  
KTK. Pemupukan dengan pupuk yang mengandung unsur P dan K 
untuk memperbaiki ketersediaan hara P2O5 dan K2O. 
4) Satuan lahan 4 
Satuan lahan 4 dengan ciri jenis tanah regosol, penggunaan 
lahan hutan sengon dan kemiringan lereng 8%-15%. Satuan lahan ini 
masuk kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marginal) untuk Tanaman 
Nilam dengan faktor pembatas antara lain: kondisi medan (lereng dan 
ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan air, ketersediaan oksigen 
(drainase), media perakaran (tekstur tanah dan kedalaman efektif 
tanah), retensi hara (pH tanah, C Organik dan KTK), ketersediaan hara 
(K2O dan P2O5), oleh karena itu diperlukan usaha perbaikan 
berdasarkan faktor pembatas tersebut. Satuan lahan ini memiliki faktor 
pembatas permanen yang tidak dapat diperbaiki yaitu kondisi medan, 
temperatur dan media perakaran (tekstur tanah). Upaya perbaikan 
untuk memperbaiki sifat pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya 
Tanaman Nilam pada satuan lahan 4 dapat dilakukan dengan 
pembuatan teras pada lereng untuk mempermudah pengolahan lahan 
dan mencegah bahaya erosi, melakukan irigasi untuk memenuhi 
kebutuhan air bagi Tanaman Nilam. Pembongkaran tanah saat 
pengolahan lahan untuk menghilangkan lapisan padas tipis agar tidak 
menghambat drainase dan pembuatan saluran drainase agar tanah 
mendapatkan air dengan baik. pH tanah yang asam dapat diperbaiki 
dengan pengapuran. Pemupukan dengan pupuk kandang, kompos atau 
  
pupuk hijau dan mengembalikan sisa-sisa tanaman ke dalam tanah 
dilakukan untuk menambah kandungan C Organik serta memperbaiki 
KTK. Pemupukan dengan pupuk yang mengandung unsur P dan K 
untuk memperbaiki ketersediaan hara P2O5 dan K2O. 
5) Satuan lahan 5 
Satuan lahan 5 dengan ciri jenis tanah regosol, penggunaan 
lahan hutan campuran dan kemiringan lereng 15-40%. Satuan lahan ini 
masuk kelas kesesuaian lahan N (tidak sesuai) untuk Tanaman Nilam 
dengan faktor pembatas antara lain: kondisi medan (lereng dan 
ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan air, media perakaran 
(tekstur tanah), retensi hara (pH tanah, C Organik dan KTK), 
ketersediaan hara (K2O dan P2O5), oleh karena itu diperlukan usaha 
perbaikan berdasarkan faktor pembatas tersebut. Satuan lahan ini 
memiliki faktor pembatas permanen yang tidak dapat diperbaiki yaitu 
kondisi medan (ketinggian tempat), temperatur dan media perakaran 
(tekstur tanah). Upaya perbaikan untuk memperbaiki sifat pembatas 
kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam pada satuan lahan 5 
dapat dilakukan dengan pembuatan teras pada lereng untuk 
mempermudah pengolahan lahan dan mencegah bahaya erosi, 
melakukan irigasi untuk memenuhi kebutuhan air bagi Tanaman 
Nilam. pH tanah yang asam dapat diperbaiki dengan pengapuran. 
Pemupukan dengan pupuk kandang, kompos atau pupuk hijau dan 
mengembalikan sisa-sisa tanaman ke dalam tanah dilakukan untuk 
  
menambah kandungan C Organik serta memperbaiki KTK. 
Pemupukan dengan pupuk yang mengandung unsur P dan K untuk 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor pembatas kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam di 
Desa Girikerto: 
Satuan lahan 1 dan satuan 5 memiliki faktor pembatas kesesuaian 
lahan antara lain: kondisi medan (lereng dan ketinggian tempat), 
temperatur, ketersediaan air, media perakaran (tekstur tanah), retensi hara 
(pH tanah, C Organik dan KTK), ketersediaan hara (K2O dan P2O5). 
Satuan lahan 2 memiliki faktor pembatas kesesuaian lahan antara lain: 
kondisi medan (lereng dan ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan 
air, media perakaran (tekstur tanah), retensi hara (pH tanah dan KTK), 
ketersediaan hara (K2O dan P2O5). Satuan lahan 3 dan satuan lahan 4 
memiliki faktor pembatas kesesuaian lahan antara lain: kondisi medan 
(lereng dan ketinggian tempat), temperatur, ketersediaan air, ketersediaan 
oksigen (drainase), media perakaran (tekstur tanah dan kedalaman efektif 
tanah), retensi hara (pH tanah, C Organik dan KTK), ketersediaan hara 




2. Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya Tanaman Nilam di Desa 
Girikerto: 
Satuan lahan 1 dan satuan lahan 2 termasuk kelas kesesuaian lahan 
S2 (cukup sesuai) untuk Tanaman Nilam. Satuan lahan 2, satuan lahan 3, 
dan satuan lahan 4 termasuk kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marginal) 
untuk Tanaman Nilam. 
3. Upaya perbaikan lahan untuk memperbaiki sifat pembatas kesesuaian 
lahan di Desa Girikerto untuk budidaya Tanaman Nilam: 
 Upaya perbaikan lahan dapat dilakukan pembuatan teras untuk 
mengatasi lereng yang terjal, irigasi untuk memenuhi kebutuhan air, 
pengapuran untuk memperbaiki pH tanah yang asam, drainase pemupukan 
dengan pupuk kandang, kompos untuk menambah kandungan C Organik 
dan memperbaiki KTK, pemupukan dengan pupuk yang mengandung 
unsur P dan K untuk memperbaiki ketersedian hara P2O5 dan K2O dapat 
dilakukan pada satuan lahan 1, 2, 3, 4, 5. Pembuatan saluran untuk 
memperbaiki drainase, pembongkaran tanah pada saat pengolahan lahan 
untuk menghilangkan lapisan padas tipis dapat dilakukan pada satuan 








1. Bagi Pemerintah 
a. Memberi masukan kepada petani untuk membudidayakan Tanaman 
Nilam. 
b. Memberi penyuluhan dan pelatihan-pelatihan tentang bagaimana 
memperbaiki lahan pertanian agar dapat diusahakan untuk budidaya 
Tanaman Nilam. 
2. Bagi Petani 
a. Petani dapat membudidayakan Tanaman Nilam. 
b. Melakukan perbaikan terhadap lahan pertanian masing-masing agar 
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